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ABSTRAK

Analisis Two Step Cluster (TSC) dan Analisis Latent Class
Cluster (LCC) pada Pengelompokan Data Berskala
Campuran Kategorik dan Kontinu

Analisis cluster ~(kelompok),-merupakan - -analisis - yang
digunakan -untuk -mengelompokkan objek-objek- berdasarkan: ukuran
kemiripan.-Data yang digunakan pada;analisis-cluster ‘dapat terdiri
dari 'datakategorik-saja;»data kontinu saja, maupuncampuran antara
data' 'rkategorik " dan'-kontinu.cTFerkait 'rdengan: - permasalahan
pengelompokan: padadata berskala'tcampuran; terdapat:beberapa
metode yang 'dapat digunakan,-diantaranyd adalah: metode: Two\Step
Cluster/(TSC) = dan'vLatent Class -Cluster 1 (LCC): “Penelitian ~ini
bertujuan-untuk 'mengetahui perbedaanhasil pengelompokan: pada
data berskala'campuran dengan menggunakan ‘analisis-TSC'dan’LLCC,
serta- 'mengetahui’ “metode manakah'yang'“lebih- ‘baik ' ‘dalam
pengelompokannya. ‘Kriteria perbandingan yang digunakanyaitu
rasio-keragaman antara SSW (Sum‘of'Square Within‘Cluster) dengan
SSB(Sum' of ‘Square ‘Between Cluster). Hasil ‘pengelompokan yang
baik - adalah “jika objek ‘dalamkelompok 'yang ‘sama“ memiliki
keragaman ‘yang kecil ‘sedangkan -objek” antar “kelompok memiliki
keragaman ‘yang besar. Data yang digunakanpada penelitian-ini
adalah 20 data sekunder yang memiliki variabel berskala campuran
Kategorik dan  kontinu. "Hasil penelitian ‘menunjukkan dari 20’ data
yang  digunakan, terdapat 4 data yang menghasilkan banyaknya
kelompok yang sama dan 16 data lainnya menghasilkan banyaknya
kelompok yang berbeda antara analisis TSC dan LCC. Nilai rata-rata
dari. 20 rata-rata rasio. keragaman (SSW/SSB)_untuk analisis TSC
sebesar. 1,3006_dan. untuk analisis LCC, sebesar. 0,6227, sehingga
dapat disimpulkan bahwa analisis Latent Class Cluster menghasilkan
pengelompokan yang lebih baik dari.analisis Two Step.Cluster.

Kata ; kunci: :Cluster, ;Analisis; Two.; Step Cluster (TSC),., Analisis
Latent Class;Cluster. (LCC)
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ABSTRACT.

Two ; Step. Cluster  Analysis(TSC) . and, Latent . Class  Cluster
Analysis (LCC) in Clustering Mixed Scale Data Categories and
Continuous

Clusters analysis is an analysis that is used to classify objects
based on similarity measure. The data used,in the cluster-analysis can
consist . of _categories data only, continuous. data.only, or. a’ mix
between _categories. and, continuous. data.  Related. to . the . issue
clustering.of mixed.scale data, there are several methods that can, be
used, including.the method of Two. Step. Cluster. analysis (T.SC) and
Latent Class;Cluster, analysis (LCC).. This research aims-to, know.the
differences results in clustering-mixed;scale data by using-analysis of
TSC and.L.CC,-and findout which method is better.in its clustering.
Criteria of <comparisonthat usedqin:thisi research-is rratio; of -the
diversity between:SSW-(Sum iof Square Within: a: Cluster) .and SSB
(Sum of Square:Between Clusters).cA good clustering results is: if-the
objectin- the: samegroup have small diversity ‘whereas: objects
between./groups has a/great diversity. (The dataused-in this research
is"20/secondary datathat-has"a-variable’ mixture:of categories and
continuous ‘scale."The results showed 'that from-20 'data used in this
research, “thereswerevonly: 4 'datacthat produces:same'number: of
cluster and 16 other-data yield different' number ‘of cluster in'analysis
of 'TSCvand' 'LCC. Average value“of 20" average ratio-of ‘diversity
(SSW/SSBY) 'for ‘TSC'is'1,3006 “and “for -LLCC'is 0,6227, 'so’‘the
conclusion is Latent 'Class'Cluster (LCC) analysis produces’a“better
clustering than-Two 'Step-Cluster (TSC) in 'clustering -mixed- scale
data categories and continuous.

Keyword : Cluster, Two Step Cluster. Analysis (TSC), Latent Class
Cluster Analysis (LCC)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan metode untuk menganalisis maupun interpretasi
data. terus berkembang-seiring dengan berkembangnya pengetahuan
dan masalah-masalah baru yang, muncul. Karakteristik suatu populasi
terkadang .tidak -cukup.. dipahami hanya dengan. mengamati satu
variabel  saja.. Pada, umumnya,. terdapat: permasalahan..di;-mana
banyaknya variabel yang diamati.dalam suatu;penelitian:terdiri lebih
dari | satu- ataupun -dua- variabel.  Analisis| multivariate: merupakan
metode sstatistika 2 yang 2dalampcanalisisnya cmelibatkan ibanyak
variabelcSalah: satupenerapan-analisisymultivariate: ialahvanalisis
kelompok ' (Cluster-Analysis).  “Analisis, cluster - digunakan “untuk
mengelompokkan-' ~objek-objek” " “menjadi’ ' beberapa-' “kelompok
berdasarkan’ 'ukuran' 'kemiripan “yang'“diamati,~ sehingga“ diperoleh
kemiripan objek -dalam” kelompok yang sama“ dibandingkan- antar
objek dari kelompok yang berbeda.

Data peubah ganda pada analisis cluster dapat terdiri dari’data
kategorik saja (skala nominal dan ordinal), data kontinu saja (skala
interval "dan.rasio), maupun campuran ‘antara data kategorik’ dan
kontinu. Terkait dengan- permasalahan ‘pengelompokan pada ' data
berskala campuran, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan.
Metode yang. biasa digunakan dalam analisis cluster data campuran
yaitu analisis Two_Step Cluster (TSC) atau_analisis kelompok dua
tahap. Disebut_dengan analisis_kelompok  dua. tahap Kkarena pada
prosedur, pengelompokan .objeknya. dilakukan melalui dua tahapan,
yaitu tahap.pembentukan kelompok_awal (preclustering) dan. tahap
pembentukan . kelompok . akhir.. . Saat - variabel . yang. - digunakan
merupakan kombinasi antara variabel berskala kontinu dan kategorik
maka; -ukuran - jarak., yang-. digunakan -adalah. jarak. Log-likelihood
(Chan;,2005):

Selain -dengan -menggunakan -analisis Two -Step. Cluster; (TSC),
terdapat. -alternatif- - metode lain,~yang  dapat -digunakan: -untuk
mengatasi:-masalah-pengelompokan: padal data- berskala -campuran
yaitu janalisis-Latent Class Custer.- Analisisi l.atent=Class, Cluster
(LCC) memungkinkan pengelompokan-objek: pada variabel berskala

1
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campuran.,_..Dalam analisis-  Latent Class. . Cluster . (LCC)
pengelompokan. -kasus... didasarkan. . pada, ..peluang, - jadi: Kkasus
dikelompokan. ke dalam. kelompok-kelompok berdasarkan, peluang
keanggotaannya yang dihitung.secara: langsung.dari. model,,;dengan
pendugaan parameter, menggunakan, metode maksimum likelihood,

Secara-garis besar, antara analisis; Two, Step-Cluster-dan, analisis
Latent Class Cluster memiliki perbedaan pada dasar-pengelompokan
yang | digunakan: - Pada -, analisis-:Two |1 Step-i:.Cluster,  »dasar
pengelompokan: yang - digunakan - adalah-dengan, -berdasarkan
kedekatan: ;atau-jarak, sedangkan: padacanalisis, Latent: Class/ Cluster
pengelompokan: didasarkan pada-model dan bersifat probabilistik.
Dengan perbedaan dasar pengelompokan dalam rhal: clustering data
berskala/=campuran:vpada: keduaoanalisis i tersebut; “maka - pada
penelitian:rini- akan vdilakukan =perbandingan. cdari= kedua"metode
tersebut untuk-mengetahui-perbedaan hasil pengelompokan:pada /data
berskala campuran kategorik dan-kontinu.

1.2’ Rumusan Masalah
Berdasarkan “latar ''belakang, “dapat’ 'dirumuskan’'-masalah™ yang

mendasari penelitian ini‘sebagai berikut:

1.7 ‘Apakah terdapat perbedaan hasil pengelompokanmenggunakan
analisis Two Step Cluster dan analisis Latent Class Cluster-pada
data berskala campuran?

2. Metode pengelompokan manakah yang lebih baik antara analisis
Two Step Cluster dan analisis Latent Class Cluster: ‘dalam
pengelompokan data berskala campuran?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui perbedaan hasil pengelompokan pada data berskala
campuran, dengan, menggunakan analisis. Two Step-Cluster, dan
analisis Latent Class Cluster.

2., IMembandingkan, analisis Two_Step.Cluster. dan.Analisis: Latent
Class-Cluster. dalam pengelompokan ;. pada.. .data. berskala
campuran,
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1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1., Data. yang -digunakan merupakan 20 . data; sekunder. yang
menggunakan variabel berskala-campuran, antara. kategorik, dan
kontinu.

2., Perbedaan-yang, digunakan sebagai-acuan, perbandingan adalah
perbedaan banyaknya-pengelompokan iyang-terbentuk;

3., [Penentuan- metode-, yang rterbaik - dari/-kedua: analisis, dengan
menggunakan: -keragaman: -kelompok | -baik - keragaman - antar
kelompok maupun; keragaman dalam kelompok:

1.5 Manfaat

Manfaat ' dari'penelitian ~inicdiharapkan =dapat ‘memberikan
informasi='mengenaipenggunaan>canalisis./ TworStep ‘Clusterydan
analisis vLatent= Class// Cluster “pada: pengelompokan- databerskala
campuran:Selain-itu;dapat pulacdiketahui''perbedaan-'dari ‘kedua
metode ' tersebut “baik''secara teori-maupun' hasil “yang-diperoleh
sehingga ‘akan' didapatkan“informasi-'metode''mana‘yang lebih baik
dalam'''mengatasi’’ ‘masalah pengelompokan''pada““data’"berskala
campuran.
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2.1. 'Analisis Cluster

Analisis i .cluster ymerupakansuatu-analisisr -multivariate: yang
digunakan-untuk r-mengelompokan: objek pengamatan:menjadi
beberapa+ kelompok v berdasarkan>cukuran! kemiripan: ‘antari :objek,
sehingga ‘objek—objek-yang berada:dalam 'satu: kelompok memiliki
kemiripan 'yang: lebih homogen«dibandingkanobjek: dari-kelompok
yang-berbeda’ (Johnson dan*Wichern;52007).

Secara® umum “terdapat dua’‘metode" yang “digunakan'/‘dalam
analisis cluster, yaitu'metode hirarki-dan 'metode 'nonhirarki.'Metode
nonhirarki’ dimulai ‘dengan’ menentukan ‘terlebih’ ‘dahulu’banyaknya
kelompok'' ‘yang ~diinginkan 'sehingga’sifat ' ‘pengelompokkannya
tidaklahalamiah-karena - dikondisikan-untuk ' banyaknya “kelompok
tertentu. Metode hirarki-digunakan ‘ketika banyaknya kelompok yang
terbentuk ditentukan berdasarkan hasil dari analisis.

Pengelompokan “metode hirarki dibagi dalam™dua “algoritma,
yaitu agglomerative dan divisive. Pada algoritma agglomerative,
proses pengelompokan berlangsung dengan penggabungan: obyek
dalam kelompok-kelompok dan hasil akhirnya semua - obyek
bergabung menjadi satu_kelompok besar.” Sedangkan pada algoritma
divisive bersifat sebaliknya, dimulai_dari satu kelompok besar yang
mencakup semua- kelompok, selanjutnya kelompok. yang memiliki
ketidakmiripan cukup besar akan dipisahkan. sehingga-membentuk
kelompok yang.lebih kecil (Johnson dan Wichern, 2007).

2.2, Two.Step Cluster; Analysis (Analisis Kelompok Dua.Tahap)

Analisis - Two - Step., Cluster, merupakan,  suatu - analisis., yang
memberi solusi. pada, masalah-kombinasi tipe variabel kontinu, dan
kategorik; Metode /ini, juga dapat -menentukan. banyaknya kelompok
optimal dengan-sendirinya(Chan; 2005).

2.2.1 WUkuran:Jarak

Chan (2005)-mengatakanbahwa saat 'variabel-yangdigunakan
merupakan kombinasiyantara variabel berskala kontinu: dan:kategorik
maka rukuran-jarak:yang-digunakan'cadalah'\jarak=Log-likelihood.
Jarak ‘antara:kelompok j-dan s didefinisikan sebagai berikut:
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Nji =:banyaknya:objek di kelompok j untuk:variabel
kategorikke-k dengan-kategori ke-=I
Nski =/ banyaknya objek “dirkelompok siuntuk variabel

kategorikke=k dengan-kategori ke-I
N5yt ©'=""banyaknya objek pada kelompok gabungan j dan's
untuk-variabel kategorik ke-k-dengan kategori ke-I
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Ly =..banyaknya kategori untuk variabel kategorik ke-k

O =i;penduga ragam variabel kontinu ke-k

ofk =i!penduga ragam kKelompok j pada variabel kontinu-ke-k

ook ='penduga ragam kelompok's'pada variabel kontinu'ke-k

Cf?j,s)k = penduga ragam kelompok gabungan j.dan s pada
variabel kontinu ke-k

Ejk =:nilai harapan kelompok j pada variabel kategorik ke-k

Egp =/ nilai harapan kelompok s.pada variabel kategorik ke- k

E(j.syk < '="nilai’ harapan-kelompok j dan s pada variabel ~kategorik
ke-k

K4 ="‘banyaknya variabel kontinu

KB = banyaknya variabel kategorik

2.2.2 Tahapan Pengelompokan

Prosedur  pengelompokan "objek ‘dalam ~analisis Two - Step
Cluster dilakukan melalui dua tahapan, yaitu tahap pembentukan
kelompok awal (Preclustering) dan tahap pembentukan kelompok
akhir.

A... Tahap Pengelompokan Awal (Preclustering)

Tujuan..pengelompokan awal . .(Preclustering). .adalah . untuk
memasukkan:data;matriks baru.dengan objek-yang.lebih-sedikit pada
langkah selanjutnya. Pada tahap-ini data yang ada dimasukkan satu
per. isatu, kemudian., ditentukan. data -tersebut. harus masuk. pada
kelompok:,yang 1» telah -, terbentuk,-sebelumnya -atau »membentuk
kelompok: yang. baru., Data yang-masuk; dihitungjaraknya dengan
menggunakan: ukuran jarak yang:telah ditentukan. -Apabila- jarak
tersebut kurang-dari-kriteria ukuran-penerimaan (Threshold:Distance)
maka data tersebut tergabung dengan isubcluster: pertama;-tetapi jika
sebaliknya maka 'data'membentuk: suatursubcluster yang baru.-Batas
penerimaan: (Threshold:/Distance) = merupakan ' suatu” milai-yang
dimulai dari nol dan-akan berubah mengikuti ukuran-jarak-terkecil di
antarajarak ‘'subcluster=subcluster ©yang telah’terbentuk -pada‘/satu
tingkat pengelompokan sebelumnya:

Metode ' ‘pengelompokan “pada ' ‘tahap ' 'preclustering " analisis
kelompok dua-tahap dapat dijelaskan-sebagai berikut:
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1. Inisialisasikan-obyek ‘pertama sebagai subcluster _pertama. yang
dibentuk.

2. Mencari.. nilai- jarak . antara, subcluster. \pertama.. dengan; obyek
kedua.

3. Apabila -jarak-antara. subcluster - pertama ; dengan. obyek kedua
lebih  besar. dari-threshold :(8), -maka, dibentuk;:suatu-.subcluster
baru. Subcluster baru tersebut merupakan obyek kedua.itu,sendiri.

4.~ Sebaliknya;, apabila syarat pada bagian |(3); tidak: terpenuhi,-maka
terjadi-penggabungan; obyek-kedua dengan, subcluster-pertama:;

5. Mencarisnilai:-jarak: antara- obyek ketiga- dengan rsubcluster
pertamamaupun-dengan subcluster: kedua:

6. Memilih:-nilai jarak terbesar-diantara-keduanya.

7. /Apabila-nilai jarak terbesar: lebih besar dari milai-threshold (0),
maka cdibentuksuatuy subcluster: ‘baru' yang merupakan :obyek
ketigasitu'sendiri:

8. Sebaliknya; apabila syarat pada‘bagian (7) tidak terpenuhi;”maka
terjadi~ penggabungan’“obyek” ketiga’ dengan-''subclusteryang
memiliki nilaijarak'terbesar.

9. 'Hal"'itu' “berlangsung secara ‘tertis-menerus’ ‘sampai “obyek" yang
terakhir ~sehingga " terbentuk-‘subcluster-subcluster ~sebanyak r
subcluster yang akan dikelompokkan'lagi pada tahap kedua.

(Theodoris dan”Koutrumbas, 2003).

B.” Tahap Pembentukan Kelompok Akhir

Pada tahap “pembentukan kelompok akhir, ~ hasil" -’ dari
pengelompokan’ tahap ~pertama  (preclustering) yaitu subcluster
dikelompokkan menggunakan. metode - hirarki _dengan_ prosedur
penggabungan (agglomerative). Tiap-tiap subcluster yang terbentuk
pada tahap_pertama akan digabungkan satu persatu sesuai dengan
ukuran .jarak. yang telah ditetapkan. Prosedur ini . berakhir .sampai
seluruh subcluster, menjadi suatu kelompok.

2.2.3 |Penentuan-Banyaknya Kelompok yang Terbentuk

Pada.SPSS; Two.. Step Cluster; - banyaknya :kelempok -dapat
diperoleh.secara otomatis.-Untuk -menentukan. banyaknya.kelompok
yang jterbentuk; didasarkan pada nilai,BIC, solusii-kelompok. yang
terbaik imemiliki milai; BIC, terkecil.-Rumus BIC-untuk-kelompok J
adalah sebagai:berikut:



BIC| [ =2 13:&jt-m; log(N) (2:2)
j=1
di'mana:
K4 KB
/| 1 2 2
$j=—N Slog(ai t oji) + . Eji
k=1 k=1
it Brawija
Ejy Sniversitaeogriis
ik . N; g N,
KB
my =] V2KA DALy =1)
k=1

N = 'banyaknya objek keselurthan
N;” = banyaknya objek di dalamkelompok j
Nj« = banyaknya “objek “di dalam Kkelompok “j “untuk variabel

kategorik ke-k dengan kategori ke-|
a% = penduga ragam variabel kontinu ke-k
ofk = penduga.ragam kelompok j, pada variabel-kontinu-ke-k
K 1= banyaknya variabel-kontinu
K® = banyaknya variabel kategorik
Li/ '=nbanyaknya kategori-untuk variabel kategorik 'ke-k

Misalkanterdapat ‘sebuah data dengan 3 objek yang telah
dilakukan analisis Two Step Cluster, pada tahap ‘pengelompokan
akhir dengan metode hirarki diperoleh hasil cluster membership:

1 cluster = ABC

2 cluster = AB dan C

3 cluster = A, B, dan C

data, yang. digunakan terdiri -dari. 3 variabel . dengan. 2 variabel
berskala kategorik dan 1 variabel berskala kontinu:

XI7X2 [ X3
A '3 1 11
B {2 1 0,5
C |1 2 0,7

'L"




kemudian_ pada tahap penentuan banyaknya kelompok, dihitung nilai
BIC dengan.persamaan (2.2)
1. Untuk 1 kelompok (ABC)

[‘vREP—OSVITi) .UB. \C.I «_

Lk
[ Njkll Nip
inFersitasBralogaia
Universitas Brawija)
1 1 1 1 1 1 2 2
Ejx = = glogg + Elogg + Elogg + = Elogg +
1 1
glogg
=,~-=0,159 - 0,159 = 0,159+, (+:=0,117 = 0,154 )
= 4{0,477)+,(0,276)
=0,753
K4 KB
ai 1 2 2
'3;]' =V=N -Z'lOg(Gk+(5jk)+ Ejk
k=1 k=1
&= =315108(0,093 + 0,093 - +,0,753
='=3(=0,36534'0,753)
='=1,164
KB
mjlog(N) = J.. 2K+ - (Ly=1), log(N)
k=1
mjlog(N) = 2X1 4/ 3 =1 (2~ 1) 1og3
= 2+437log3
= 2,385
J
E S
BIC Lro=2=1164 42,385 24,713

27 Untuk-2 kelompok (AB-dan C)
Elk = 0,3 EZk =0
& =-0,057 &, '=1,545
m; log(N) = 4,77
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BIC, J.,=-=2 ¢t mylog(N)
j=1
BIC 2 =(-2 —0,057+ 1,545 )+ 4,77
=1,794

3 Untuk-3kelompok.(A,/B, dan-C)

Elk = O
EZk =0
E3k - 0
& =1,547
& =1,547
&3 =1,547
m;log(N) = 7,155
]
BIC J:r= =2 s milog(V)
et
<
E BIC 3 = -2 1547+ 1,547 + 1,547, + 7,155
g =5l 464 747,155
i <L, ==9,28 47,155
o
(s8] = —-2,125
Banyaknya:Kelompok/ | Anggota'Kelompok BIC
1 ABC 4.713
2 ABdanC 17794
3 A B, C -2,125

Berdasarkan. perhitungan -nilai-BIC; diperoleh BIC. terkecil
adalah pada :saat; terbentuk 3-kelompok, sehingga. -dapat. diambil
kesimpulan-bahwa banyaknya kelompok-yang: terbentuk-pada contoh
kasus rini- ;sebanyak: 3 -kelompok;-dengan._masing-masinganggota
kelompok:merupakan.objek itu-sendiri;-yaitu A, Bdan:C:

ITORY.UB.ACID |
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2.3 Analisis Latent Class Cluster (LCC)

Latent. ;Class.. Cluster digunakan.. untuk . mengklasifikasikan
individu atau objek ke dalam kelompok yang, berbeda berdasarkan
pada respon. untuk.sekumpulan. indikator, yang diamati.-Model yang
diusulkan. - dihitung...menggunakan ..maximum.. likelihood ., dengan
algoritma. Expectation Maximum (EM), - Latent Class- Cluster -untuk
variabel campuran biner.dan metrik diperluas, untuk mengakomodasi
semua- jenis i data: (termasuk ordinal;;dan neminal).. (Moustaki dan
Papageorgiou,-2004).

Vermunt: < danij:Magidson,-=(2005)/ - mengatakan i bahwa
pengelompokan: dengan: analisis -Latent, Class- Cluster rdidasarkan
pada 'rpeluang; jadivkasus dikelompokan/:ike:rdalam:rkelompok-
kelompok:berdasarkan peluang-keanggotaannyasyang: dihitung secara
langsung =dari> modely' Hal: ini~ jugalah ryang 'membedakan analisis
Latent/Class “Cluster' (LLCC) ~dengancanalisis< cluster- yang- biasa
digunakan untuk mengelompokan objek ‘atau'kasus berdasarkan jarak
atau kedekatan.

Masing-masing'" variabel “‘pengamatan’''dalam--analisis * LCC
memiliki“'sebaran’ “ bersyarat " 'sestai“’'dengan~'jenis “skala” 'data
pengamatan. “Untuk ‘'variabel “kategorik * (skala'' data- nominal’ dan
ordinal) mengikuti distribusi bersyarat multinomial, sedangkan-untuk
variabel dengan data berskala kontinu'mengikuti-distribusi normal.

A.'Variabel Berskala Nominal
Pada variabel ~dengan’ ‘data_berskala ‘nominal,” model “mengikuti

distribusi Multinomial (Moustaki dan Papageorgiou, 2004):
Ci
Gi Xijvi= (Tr3506)) (2:3)
s=1
di mana:
T;j(s) = Peluang objek akan berada di kelas j, untuk kategori s dan

: . Nis
variabel ke-i (T[ij(s) = n—])
i = banyaknya kelas yang terbentuk
banyaknya kategori jawaban:(s=1,2;..,G;)

Tsuntuki-dengan kategorijawaban's:(s'=:1,2,2.¢;)
O0-untuk'selainnya

(%)
H

12
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B.. Variabel Berskala Ordinal
Untuk . variabel..berskala ordinal, ., x;. didefinisikan seperti. pada

variabel, berskala: nominal. yaituberdistribusi,-multinomial ;namun
disertai urutan: (order) dengan bentuk sebagai berikut {(Moustaki dan
Papageorgiou;2004):

m;
> X
gi Xil — Tij s e
s=1
mi
= (Vij s ForYigs=)) e (2:4)
s=1
di mana:
T;jsy = peluang objek akan berada di kelas j:untuk kategori:s
¥ : Nis
dan variabel ke-i (1;;(s) = n—j)
j =ll“banyaknya Kelas yangterbentuk
S ='“banyaknya kategori-jawaban (s ='1,2,..., m;)
Yij.s.... = peluang kumulatif dari respon
dengan Vijs = T[ij 157 T[ij 2 et T[ijs
dimanaj =1; ... "kdans=1,-./0
~“1 untuk i dengan kategori jawaban's
Xis)vers

0 untuk'selainnya

C. Variabel Berskala Interval.dan Rasio (Kontinu)
Pada kasus di-mana_variabel dengan data berskala Interval dan

Rasio -(Kontinu),-diasumsikan-maodel, mengikuti -distribusi, Normal
dengan bentuk:sebagaiberikut (Moustaki dan Papageorgiou; 2004):

Lo 1
g x; liij,fflz =(2m)72'0;7 Texp _F(xi —Mij)z (2:5)
L

di-mana:

Wij, = Tata-rata variabel Ke-i dikelas j
af 1= varians-dari variabel:-ke-i

mry (=8,14

exp =2,718

13



Model LCC -memiliki. fungsi_sebaran, peluang. bersama.yang
merupakan . peluang . dari . variabel-variabel . dengan. .data  berskala
campuran. . yang ~diamati,. sebagaimana, ; berikut . (Moustaki.. dan
Papageorgiou,.2004).

=

fexn) = nj 9 %ni (2:6)
j=1

di-mana:
nj ='peluang awal(prior) kelas j (n; = %)
g xp j = fungsi distribusi dari variabel yang dapat berupa nominal,

ordinal, maupun kontinu
dengan.g x;j dapat berupa variabel dengan data,bertipe nominal,
ordinal, dan kontinu seperti pada persamaan (2.4) (2.5) dan (2.6)
maka diperoleh persamaan g x.j. sebagal berikut:

P

ng: gxl] j=1,...,k
i=1

N Ci 0 m;

Xis X:
= s (Vijs =Vij s=1 )

i=1'5=1 i=1" s=1

Q
2y 1 2
(@2n)~20;  exp ———5'(%; — uij) @27
201'

i=1
dengan'N-adalah banyaknya variabel' dengan'data berskala‘nominal,
O adalah™'banyaknya’variabel ‘dengan“data berskala ordinal, dan Q
adalah 'banyaknya ‘variabel dengan-data berskala ‘kontinu. Sehingga
fungsi ‘peluang bersamadari ' variabel-variabel” pengamatan: ‘sesuai
dengan bentuk persamaan (2.7) ‘sebagaimana berikut:
K

f(xn) = N9 XnJ
j=1
K N Ci 0 m;
X )
= 77] nij S L (yij St yij s=1 )XLS

j=1 i=1 s=1 i=1 s=1

rawiia 1 2

2n) 20,7 exp — 202 O = i) (2.8)
1

14

'L"




REPO:

BRAWIJAYA

4
A

<
C
S
I
o
e

[ REPOSITORY.UB.ACID |

|
L

BRAWIJAYA

2.3.1  Pendugaan.Parameter

Pendugaan-parameter pada latent. class; cluster. untuk, variabel
dengan . tipe.,campuran: menggunakan: metode, maximum, likelihood.
Metode maximum:likelihood didasarkan oleh.ide. untuk mendapatkan
estimator...-yang > - memaksimumkan ; -, likelihood-nya. - Pendugaan
parameter. dilakukan, pada- fungsi, peluang bersama.yang. diperoleh
pada persamaan. (2:8),di-mana m.adalah parameter yang diduga-untuk
variabel dengan 'data, berskala: nominal;, vy adalah: parameter; yang
diduga untuk: variabel dengan /data-berskala ordinal,-j4 dan o adalah
parameter: yang-diduga untuk variabel' dengan databerskala kontinu.
Fungsivlog dikelihood untuk suatusampel lacak:berukuran n adalah
(Moustaki danPapageorgiou, 2004):

Lmywox = n=1l08f xpn
1S n K .
L'mywox =""pqlog j_1mg xp'J
. Xis i
=, [heilog 5'(:17)]' f2¢ ?:1 Ttij's ?:1 ;11(%'1'5 it
Xy Q SO 1
Vijs—1 )'ts =1 2T Tzo; Cexp — 202 Xi —
2
i @210)

Untuk: memaksimalkan: fungsiclikelihood -dilakukan’ dengan
prosesiterasic‘menggunakan ‘metode o Expectation =Maximum /dan
Newton 'Raphson.: 'Proses ‘iterasi: 'menggunakan: metode' 'EM terdiri
dari -~dua“'tahap ~yang - dilakukan~-sampai ' diperoleh - hasil - yang
konvergen, yaitu:

1.7 Expectation”(E),  dalam-proses Y ini"'dilakukan- ‘identifikasi
karakteristik dari masing-masing kelompok'yang terbentuk

2. "Maximization' (M), proses ‘identifikasi- komposisi “kelompok
dandata agar memaksimumkan nilai likelihood data terhadap
model kelompok yang dihasilkan.

Setelah dilakukan proses'iterasi ‘dengan EM dan diperoleh
hasil yang “optimal, maka proses iterasidialihkan~ pada metode
Newton Raphson. Metode iterasi Newton Raphson memiliki -sifat
yang lebih cepat berkerja dalam melakukan pendugaan parameter
ketika nilainya mendekati optimal. Oleh’ karena itu, pendugaan
parameter dalam. analisis LC Cluster dilakukan ~menggunakan
metode MLE. dengan iterasi EM dan Newton Raphson (Vermunt dan
Magidson, 2005).

15
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2.3.2  Penentuan Banyaknya Kelompok yang, Terbentuk

Berdasarkan.model .yang dihasilkan, dari_analisis; maka akan
dipilih..model. terbaik; yang mampu. menjelaskan data. . Bayesian
Information. Criteria, (BIC) adalah_.sebuah, Kriteria. statistik -untuk
memilih, model. Model..dengan -nilai; BIC, yang.lebih rkecil; dipilih
sebagai, model - yang, terbaik, ~karena -nilai -BIC - yang- lebih- kecil
menunjukkan -bahwa model yang-dihasilkan-lebih bisarmenjelaskan
variasiy dari; data:: Nilai- untuk- BIC- dapat_diperoleh- menggunakan
rumus-(Vermunt dan Magidson; 2005):

BIC-= =2LL++dn N/M (211)
di-mana:
N =Banyaknya objek pengamatan
M =Banyaknya parameter
LL =-Nilai- maksimum fungsi©log-likelihood-dari 'suatu ‘model
yang
diestimasi

Misalkan-pada suatu kasus-pengelompokan.: yang.terdiri dari
52 objek pengamatan diperoleh-hasil:

Ll M

1-Cluster | *-1151,32 8

2-Cluster |, -950,819 17

3-Cluster-|:--929,146 26

4-Cluster ©| =908,637 35

5-Cluster 7| “-891,071 44

Maka perhitungan BIC untuk setiap. kelompoknya adalah sebagai
berikut:
BIC (1 kelompok), = —2LL +In N M
= (-2 x-1151,32) + (In (52) x 8)
2302,64.+ 31,61
2334,249
—2LL +1n N.M
(-2 % -950,81)-+ (In (52) %.17)
1901,63 +.67,17
=,1968,801

BIC (2 kelompok)

16
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BIC (3 kelompok), .= —2LL +In N .M
= (-2 x -929,14) .+ (In (52) x.26)
=,1858,28-+.102,73
=1961,012

BIC (4 kelompok): - = —2LL +1In - N-M
= (-2 % -908,637) + (In (52)-x 35)
=1817,27 +.138,29
=1955,563

BIC (5 kelompok): o= =2LL +1n N=-M
=/(+2/% -891;071) +(In (52)x 44)
=1782,14 +:173,85
=1955,994

Dari _perhitungan : tersebut, ~untuk , menentukan. banyaknya
kelompok yang_ terbentuk dipilih berdasarkan. nilai BIC terkecil yang
diperoleh. . Nilai -.BIC. terkecil . didapatkan . pada saat. banyaknya
kelompok. yang terbentuk. sebanyak 4, dengan. nilai BIC, sebesar
1955,563.. Sehingga, disimpulkan bahwa banyaknya kelompok yang
terbentuk dari-kasus-ini adalah sebanyak 4 kelompok.

2.4, | Keragaman:Kelompok

Pada dasarnya dalam-pengelompokan terdapat dua: keragaman,
yaitu keragaman idalam:-kelompok (Sum- of /Square :Within. Cluster /
SSW) rdanrkeragaman; antar kelompok- (Sum;-of;;Square; Between
Cluster /'SSB):

A Keragaman: untuk data kontinyu
Bunkers et'al(1996) dalam Dewi et al{2012) menerangkan
persamaan-rumus sebagai berikut untuk menghitung :SSW. dan
SSB datadengan-variabel kontinyu

1
SSW'=270 s, (2:12)

D)
N =

1
SSB == trau(ag = x)? (2:13)

17



di mana:

SSW = Keragaman, dalam kelompok
SSB. = Keragaman antar kelompok

S.i. = Simpangan baku, kelompok ke-c

i (rizx)?

— =1

it n=1

x. = Rata-rata kelompok ke-c
x. 1= Rata-rata total

C-"=Banyaknya kelompok

B. Keragaman untuk data ketegorik
Light" dan “Margolin (1997) “dalam 'Dewi et al (2012)
menerangkan persamaan rumus sebagai berikut untuk menghitung
SSW dan SSB data dengan variabel kategorik

C ek 3
SSW'= d ijay 2 2 214
=€ 2 -2 mg.k (2.1%)
c=1 k=1
1
C K K 2
SSB = ! ! ! A ! 2 2.15
SFsitgs Braglaya 3, RepBaiOry Uzversita: (2.15)
c=1 k=1 k=1
di mana:

SSW. = Keragaman dalam kelompok

SSB = Keragaman antar kelompok

Ni banyaknya objek pada kategori ke-k;k=1;2;.. K

ne nivebanyaknya objek padakelompok ke<c;€=1;2,..;C
Nk 11V = banyaknya objek pada kategori ke-k,-kelompok-ke-c

Hasil._pengelompokan-yang_baik adalah_jika objek: dalam
kelompok yang sama memiliki _Keragaman,yang rendah_sedangkan
objek .antar. kelompok  .memiliki tingkat, . keragaman yang. tinggi.
Dengan . kata lain, -objek -dalam - satu. kelompok. . memiliki  tingkat
kemiripan. yang.tinggi dan.objek berbeda kelompok: memiliki: tingkat
kemiripan. yang-rendah; (Serban.dan Grigoreta, 2006).

18
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Rasio_keragaman cluster . dapat dihitung.dengan. membagi
nilai .SSW..,.dan..SSB. . Nilai . rasio. keragaman. -yang . kecil
mengindikasikan cluster yang baik.

2.5 | Uji Hipotesis-Dua-Nilai Tengah

Dalam. :praktik. . seringkali-.ingin, -diketahui. @apakah,  terdapat
perbedaan -yang: berarti, - (significant) - dari, . dua : -rata-rata. . Pada
penelitian: -ini- <ingin,, diketahui - apakah-, terdapat. ;;perbedaan. hasil
pengelompokan: berdasarkan nilai,rata-rata) rasio-keragaman .antara
analisis Two Step:Cluster dananalisis L:atent Class -Cluster, dengan
menggunakan: nilai- rata-rata ryang« diperoleh -dari- rata=rata- rasio
keragaman untuk 20 data,/pada-masing-masing metode analisis yang
digunakan dalam'penelitian ini-akan-dilakukan uji-nilai tengah-untuk
mengetahuisperbedaan antara metode ‘analisis Two' 'Step-Cluster dan
metode analisis -Latent Class Cluster:tersebut:

Secara'umum, 'situasi yang- ‘melibatkanuji-'dua ‘nilai’ tengah
terkadang belum “diketahui apakah“ragam dari’kedua-populasi' yang
digunakan'sama ‘atau’berbeda," sehingga’ perlu “dilakukan-uji “untuk
mengetahuinya, dengan menggunakan ‘hipotesis:

Ho: 6% =063
.2 2
Hl-G]_#GZ

statistik uji yang digunakan:

St

f="= (2:16)
$2
di mana s? dan s7 adalah ragam dari' masing-masing sampel, dengan
derajat bebas yang digunakan v, = n; — 1 dan v, = n, — 1, untuk
n adalah banyaknya ukuran sampel yang digunakan.
Setelah diketahui apakah-terdapat perbedaan nilai, ragam: atau
tidak dari. kedua sampel yang. digunakan, kemudian bisa. dilakukan
uji nilai tengah dengan menggunakan hipotesis:

Ho Iy =2
Hy { >

Jika..-pada ruji, ragam diperoleh- hasil  Hg: diterima, . yang
menunjukkan bahwa ragam dari.kedua populasi-sama; maka statistik
uji yang digunakan-adalah:
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X, X)L
thiv = @ X)) (2:17)
1 1
S +

pn_1 ny

di-mana;

st =1+ si(np — 1)

Ny Ny =2

2

Sp

dengan derajat bebas yang digunakan' v = n; +n, — 2.

Sedangkan jika pada uji_ragam diperoleh hasil H, ditolak,
yang menunjukkan.bahwa ragam dari. kedua populasi-tidak sama,
maka statistik uji yang digunakan adalah:

X, Syl U

byt A2 (7 1) 2.18)
s sg
ny n;

dengan 'derajat'bebas yang digunakan::
2

2 2
S_l ¥ 5_2
ny ny

1A %=
2 2 2. 2
S{ S
ny ny

n1—1+n2—1

(Walpoleret.al;, 2011)
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METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 20 data

sekunder ‘dengan variabel ‘yang digunakan ‘berskala ‘campuran.-Data
yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Data Sekunder Penelitian

Data Sumber n Variabel
L Skripsi:Hermayudi, W.ADOF 102 |- Xy'=Jumlah'tenaga kerja
(2004) (orang)
JudulPengelompokan Xy'=Nilaiproduksi
Industri Tempe (rupiah/tahun)
Berdasarkan'Klasifikasi X5'=Jumlah bahan’'baku
Industri dengan Cluster (kgftahun)
Analysis (studi kasus di X,'= Nilarinvestasi-(Rp)
sentra industri tempe kota Xs'= Teknologi yang
Malang) digunakan
Fakultas: Teknik Pertanian 1 ="alat modern
Universitas Brawijaya 2 = alat tradisional
Xe= Aneka.olahan
1.= Juga memproduksi
selain tempe
(keripik)
2.= Hanya
memproduksi tempe
2. Skripsi- Nini, Suryani 64, | X1 = Akreditasi sekolah

(2011)

Judul; Penerapan,Model
Regresi ZIGP pada
Banyaknya Siswa-Gagal
Ujian-Nasional di
SMA/SMK:Kab./Malang
Fakultas:zMIPA
Universitas Brawijaya

1=A

2i=B

3=C

4.=-Belum terakreditasi
Xy.=Waktu-sekolah

1=:Pagi

2/=:Siang

3 =Pagi-dan-Siang
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Data Sumber n Variabel
X3 = Rasio penerimaan dan
pendaftaran
Xi = Rasio guru.dan murid
Xs,= Rasio murid dan; kelas
3. Skripsi:AinuniNazhiirah 79 | Xp=Asal-TK
(2010) 1 = Al Hidayah|
Judul: Perbandingan 2= Indria Tama
penduga ML dan 3= Al Hidayah-1
Bayessian'MCMC: pada Xy =Skor-pemilihan warna
Model-Regresi Logistik Xg=Skor-kerapian
Multilevel X,='Skor-kebersihan
Fakultas:MIPA X5 /= Jenis kelamin
Universitas' Brawijaya 0'='Perempuan
1T'='Laki-Laki
4, Dinas PendidikanProvinsi-{ 104 |-X;'='Status ‘sekolah
Jawa Timur dalam Skripsi 1="Negeri
Ainun Nazhiirah'(2010) 0 ="Swasta
Judul: Perbandingan X,'="LLama sekolah berdiri
penduga ML dan (tahun)
Bayessian MCMC pada X3 = Banyaknya siswa
Model Regresi Logistik terakhir

Multilevel
Fakultas:.MIPA
Universitas Brawijaya

X, = Banyaknya guru terakhir

Xs = Banyaknya alumni yang
diterima di dunia usaha
dan industri pada
setahun terakhir

Xe = Status tanah bangunan
1.= Milik sendiri
0:=.Menyewa

Xz.= Nilai. rata-rata ujian
nasional sekolah

Xg=1PM:-tiap
Kabupaten/Kota asal
sekolah
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Data Sumber n Variabel
5. Skripsi-Nadhifa, Isnayni 90.., | Xy = Tingkat Pendidikan
(2011) 1=SD
Judul; Analisis Kualitas 2:=SLTP
Angsuran Kredit Peserta 3=SLTA
Program-Kredit:Usaha 4 =PT
Rakyat.(KUR) Xz =Jumlah:tanggungan
Fakultas::Ekonomi keluarga
Universitas:Brawijaya Xz =Jdumlah:pinjaman (Juta
rupiah)
Xy=Jangka waktu:(bulan)
Xs=0mzet-(Juta rupiah)
Xe'=lzaba: (Juta'rupiah)
X7'=Pinjaman’lain
1'='Ada 0 =Tidak ada
6. Skripsi’ Lely'Marina 58 7 |-Xy'=Jumlah‘anggota

(2009)

Judul: Pengaruh Atribut
Komite Audit dan
Financial Distress
terhadap Kualitas
Pelaporan Keuangan
(Studi Empiris pada
Perusahaan yang Terdaftar
di BEI tahun 2009)
Fakultas:.Ekonomi
Universitas Brawijaya

X5'='Independensi-komite(%)

X3'=Kompetensi komite
audit
1 ="Terdapat anggota
komite audit 'yang
berlatar belakang
pendidikan dan
berpengalaman di
bidang keuangan
0= Tidak terdapat
anggota komite audit
yang berlatar belakang
pendidikan dan
berpengalaman di
bidang-keuangan

Xa = Frekuensi pertemuan
dalam1-tahun

Xs.= Tingkat kondisi
(kesulitan) keuangan

Xs=Ukuran perusahaan
(diukur denganmnatural
logaritma total aset)
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Data Sumber n Variabel
7. Skripsi.Dieta F.(2012) 98, | Xy = Usia-(tahun)
Judul; Analisis Faktor= X, = Laba. pertahun.(omzet)
Faktor-yang (Juta rupiah)
Mempengaruhi-Keputusan X3 = Taksasi jaminan;(rupiah)
Bank-dalam Pemberian Xi.= Status /Agunan
Kredit-Usaha /Mikro 1 = Marketable
(MKM) (Studi kasus pada 0i=Unmarketable
PT: Bank X Tbk:. Kantor Xs = Tingkat Pendidikan
Cabang Probolinggo) 1=SD 2= SLTP
Fakultas:*Ekonomi 3 =SLTAV 4= PT
Universitas Brawijaya Xe=JenissUsaha
1'='Perdagangan
0'='Nonperdagangan
Xy'=ama usaha (Tahun)
8. Skripsi'Rizka Niko (2011)“ 70 ¥ [-X;'=Jenis kelamin

Judul: Analisis
Karakteristik 'Debitur
Kredit UMKM ‘sebagai
Upaya Mengurangi Resiko
Munculnya Kredit Macet
Fakultas: Ekonomi
Universitas Brawijaya

0 ='Laki-laki
1 ="Perempuan
X,'=Tingkat pendidikan
1=SD 2=SLTP
3=SLTA 4=PT
X3 = Status nasabah
1 = Nasabah lama
0 = Nasabah baru
X4 = Jumlah.tanggungan
dalam keluarga
Xs = Lama usaha yang
digeluti debitur (tahun)
X = Besar pinjaman (rupiah)
Xz = Jangka-waktu
pengembalian kredit
yang disepakati-(bulan)
Xg = Omzet per bulan (juta
rupiah)
Xg.= lzaba; (rupiah)
Xig=dJaminan-kredit(rupiah)
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Data Sumber n Variabel
9. Skripsi-Eveline-(2002) 66, | Xy = Usia-(tahun)
Judul: Hubungan Antara X, = Tingkat pendidikan
Faktor-Resiko:dengan 1=Belum, Sekolah
Derajat Klinis Skabies-di 2=TK
RSUD-dr; Saiful Anwar. 3=SD
Kota-Malang 4 =SMP
Fakultas::Kedokteran 5=SMA
Universitas:Brawijaya 6 =PRT
Xs=Tingkat sosial ekonomi:
1'=Rendah (< Rp.
500.000)
2'=Menengah/(antara
Rp.'500.000 s5.d Rp.
1.000.000)
3'=Tinggi'(>Rp.
1.000.000)
X,'=Jumlah-teman’' sekamar
Xs'="Higieni pribadi
0 ="Buruk" “1= Baik
10. Skripsi’Iswenda <N (2007) "| 100 | X;'=Umur (tahun)
Judul: Faktor-Faktor X, = Jenis kelamin
Penentu Tingkat O=Laki-laki:- 1=Wanita

Gangguan__ Jiwa_ Pasien
Rumah. Sakit Jiwa Daerah
Dr. . Rm.. Soedjarwadi. Di
Kabupaten. . Klaten, Jawa
Tengah, Tahun.2006
Sekolah . Tinggl. Hmu
Statistik (STIS)

Xg = Status tempat tinggal
0.= Desa 1 = Kota
X4 = Tingkat pendidikan
1.=Tidak tamat SD
2.=.SD-SMP
3=>SMA
Xs = Status kerja
1 = Bekerja . 0,= Tidak
X = Frekuensi muncul gejala
Q= Jdarang. - 1.= Sering
Xy.= Frekuensi dirawat
Xg = Kondisirekonomi
0'=Buruk 1 = Baik
Xg.= Penyakit-keturunan
0=Tidak ada -1 ='Ada
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Data Sumber n Variabel
11, Skripsi-M. Sahri (2011) 50.., | Xy = Modal(rupiah)
Judul; Variabel-Variabel Xy = Luas.lahan/m?
yang Mempengaruhi X3 =Jdumlah:tenaga kerja
Pendapatan;Retani,Apel Xa = Tingkat pendidikan
Fakultas::Ekonomi 1=SD
Universitas:Brawijaya 2=SLTP
3=SLTA
4 =PT
Xg=Umur
Xg=Jumlah’Anggota
Keluarga
X7'=Pengeluaran perMusim
Panen (rupiah)
12, Skripsi-Perhatiningsih,"S.F’{'30"Y |-X;"=Usia (tahun)
(2002) Xy'=Jenis Kelamin
Judut: 0 =Perempuan
Perbandingan Profil 1'="Laki-laki
Tekanan Darah Selama X3'="Hipertensi
Serangan’Infark Serebral 0 =Tidak
Akut'Dan Infark-Miokard 1=Ya
Akut Dari Penderita X, = Diabetes Melitus
Hipertensi Di Rsud Dr. 0=VYa
Saiful Anwar Malang 1 = Tidak
Fakultas: Kedokteran
Universitas Brawijaya
13 Skripsi. Catur Oktavina 100, | Xy = Umur (tahun)

(2013)

Judul:

Analisis Produktivitas
Wanita Pekerja Sektor
Informal (Studi'Kasus:
Pedagang di Kota
Malang)

Fakultas: Ekonomi
Universitas Brawijaya

X, = Status pernikahan
1= Tidak menikah
2,= Menikah

X3 = Pendidikan (tahun)

Xy = Pengalaman (tahun)

Xs=Daerah
0= Luar-Malang
li=Malang
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Data

Sumber

Variabel

X = L.okasi
0.= Kurang strategis
1= Strategis
Xz,= Jarak (Km)
Xg = Kepemilikan usaha
0= Milik orang:lain
1= Milik sendiri
Xy = Status pekerjaan
0=Sampingan 1=Utama
Xig="Sistem upah
0= Bukanbulanan
1= Bulanan
X1{=Jenis dagangan
0'='Non‘makanan
1'='Makanan
X15'= Hub: denganpemilik
0'=Tidakada’' 1 = Ada
X13= Tanggungan-keluarga
(orang)
X4 = Keamanan
0 ='Kurang aman
1 ="Aman
X5 = Akses kredit
0.=Tidak ada’ 1 =Ada

14.

Skripsi lrawan Wahyu
Trio.(2004)

Judul:

Hubungan Tingkat
Pengetahuan Keluarga
tentang Pencegahan
Penularan Tuberculosis
Paru:dengan Jumlah
AnggotarKeluarga;Yang
Tertular TBC/Paru di
Rumah: Sakir.Paru:Batu
Fakultas::Kedokteran
Universitas:Brawijaya

47

Xy = Umur.(tahun)

X, = Tingkat pendidikan
1=SD 2.=SMP
3=SMA .. . 4=PT

X3 = ..Pekerjaan
1,=PNS. 2= Swasta
3i= Tidak Bekerja
4= Lain-lain

Xa.=r<Pernah-Mendapat
Informasi tentang TBC
1i=Pernahi = 2:= Tidak

Xs = Nilaipengetahuan (%)

Xe = Nilai:penerapan-: (%)
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Data Sumber n Variabel

15, S.-Weisherg.,(1985). 52.. | Xy = Jenis kelamin
Applied Linier;Regression. 1=Lk 0 =Pr
Second Edition.,New X, = Jabatan
York:John-Wiley-and 1= -Assistant Proffesor
Sons 2= -Associate Proffesor

3 = Full-Proffesor
Xz.= l.ama mengajar:(tahun)
Xy=Gelar

1= Doktori -0 = Master
Xs=/lkama memperoleh gelar

(tahun)
Xe'=Gaji(dolar)

16. Utama. M'P'(2012) 89/ |- Xy'=Tingkat Pendidikan
Judul- analisis faktor- 1'=SD'="2=8SMP
faktor'yang 3 =SMA "4'=Diploma
mempengaruhi ‘keputusan 5=81
kredit usaha rakyat X,'=Jumlah tanggungan
(KUR). keluarga
Fakultas Ekonomi dan X3'=Lama usaha
Bisnis Universitas X, = Laba usaha
Brawijaya Malang Xs = Jumlah pinjaman

Xs = Jangka waktu pinjaman

17. Hosmer, D. W., 200 | X, = Status setelah keluar-dari

Lemeshow, S..And
Sturdiant; R, X. (2013)
Applied Logistic
Regression:. Third Edition

rumah-sakit
0.= hidup

X, = Umur (Tahun)

X3 = Jenis.kelamin
0:=Pr

Xu = Ras. kulit
0 = hitam 1.= putih

Xi = Presentase luka.bakar
(%)

Xe.=/Adanya gangguan
pernafasan akibat
kebakaran
0 =Tidak

1 = mati

1=k

1=Ya
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Data Sumber n Variabel
18. Skripsi.-Beni Wahyu 150, | X3 = Jenis kelamin
(2007) 1=Lk 2=Pr
Judul; Analisis Xo = Umur
Keterkaitan, Antara Xz = Tingkat pendidikan
Tingkat Kepuasan, 1=D3
Motivasi; L.oyalitas, dan 2i=81
Kinerja Guru/SMA (Studi 3=< St
Kasus pada:Guru'SMA Xy =lzama mengajar
Negrizdan:Swastadi Kota 1'=<10tahun
Mojokerto TahunAjaran 2=:10-20tahun
2006/2007) 3'=1> 20 tahun
Sekolah = “Tinggic  Hmu Xe=Status
Statistik (STIS) 1'=Tetap
2'=Tidak tetap
Xg'=Pengeluaran
I'=<7juta
2'=1-2Juta
3 ='2-3Juta
4=> 3 Juta
X7'='Kerja lain
1 ="Ya, pengajar
2.='Ya, bukan’'pengajar
3 = Tidak
19. Collet (1994). Modelling | 48 ' | X, = Umur (tahun)

survival data in medical
research

X, = Jenis kelamin
1 = Laki-laki
2.= Perempuan
X3 = Level BUN (Blood Urea
Nitrogen, mg/dl)
Xa = Calcium- (mEg/l)
Xs = Hemoglobin (g/dl)
Xs.= Prosentase plasma sel di
tulang-sum-sum; (%)
X7.=Protein:Bence-Jones
dalam-urine
1=Ada
0 =Tidak ada
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Data Sumber n Variabel
=i 20. Skripsi- Darmawi (2011). | 71 | Xy = Umur
Judul: Analisis Faktor= X, = Tingkat pendidikan
< Faktor.yang 1=5D 2 = SMP
< Mempengaruhi 3=SMA 4=81
~= Pengambilan Keputusan Xz.=Jumlahzanggota-keluarga
] ; Petani dalam Pemanfaatan Xy=leuas:kepemilikian lahan
'é Kredit:L KM Prima Tani Xg.= Pekerjaan sampingan
o Fakultas-Pertanian 1= Memiliki: 0:= Tidak
Universitas:Brawijaya

e

3.2’ Metode Analisis

3.2.1-Analisis“Two Step-Cluster

1. Pengelompokan tahap awal (preclustering).

2 Pembentukan ~“kelompok akhir’‘menggunakan'‘metode " analisis
berhirarki dengan prosedur penggabungan (agglomerative).

3. 'Menetapkan banyaknya kelompok yang terbentukberdasarkan
nilai BIC yang terkecil.

4. '"Melakukan'~ ‘identifikasi keanggotaan ' kelompok“ " (cluster
membership).

5. ‘Menghitung " keragaman dalam ~ kelompok ~ (SSW). dan" antar
kelompok (SSB) untuk masing-masing tipe variabel.

6. ‘Menghitung rasio keragaman (SSW/SSB) untuk masing-masing
tipe variabel.

7. Menghitung rata-rata dari rasio keragaman data.variabel kontinu
dan kategorik

8.. Membandingkan_nilai rata-rata rasio. keragaman.dan banyaknya
jumlah, kelompok  yang, terbentuk . dengan; analisis Latent.Class
Cluster,

9. Melakukan. uji-nilai tengah untuk rata-rata rasio.keragaman. yang
diperoleh;dengan. hasil dari analisis: Latent Class: Cluster,

3.2:.2 ) Analisis Latent Class Cluster

1. Membentuk:model L.C Cluster

2 Melakukan: = pendugaan parameter, | 'menggunakan: . metode
Maximum: Likelihood  Estimation: (MLE) dengan::metode -iterasi
Expectation Maximum, (EM):dan;Newton 'Raphson:
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3. Menetapkan._ banyaknya kelompok yang, . terbentuk,berdasarkan
nilai. BIC yang-terkecil,

4. Melakukan. . ddentifikasi keanggotaan.. . kelompok ... (cluster
membership) berdasarkan model LC Cluster yang terbentuk.

5.. Menghitung- keragaman dalam . kelompok.. (SSW):-dan - antar
kelompok:(SSB)-untuk masing-masing tipe variabel.

6.- Menghitung-rasio, keragaman. (SSW/SSB)  untuk-masing-masing
tipe, variabel-

7. Menghitung-rata-rata; dari rasio-keragaman data:variabel kontinu
dan kategorik.

8. Membandingkan-nilai, rata-rata rasio keragaman-dan-banyaknya
jumlah:r kelompokyyang terbentuk:rdengan-analisis:Two: Step
Cluster:

9, Melakukan-uji-nilai tengah untuk: rata‘rata rasio'keragaman: yang
diperoleh’denganhasil/dari analisis Two'Step<Cluster!

Tahap-“analisis ~data ‘tersebut dapat" digambarkan’ dalam

diagram-alir sebagaimana tertera‘dalam-Gambar 3.1
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= Pengelompokan Pengelompokan
; dengan Metode Two dengan Metode Latent
g Step Cluster Class Cluster

o0 \ , |

v

Perhitungan Keragaman dalam Kelompok
(SSW) untuk Masing-Masing Tipe Variabel

v

Perhitungan Keragaman antar Kelompok
(SSB) untuk Masing-Masing Tipe Variabel

v
Perhitungan Rasio Keragaman (SSW/SSB)
untuk Masing-Masing Tipe Variabel

v

Perhitungan Rata-Rata Rasio Keragaman

v

Perbandingan Banyaknya Kelompok
dan Rata-Rata Rasio Keragaman

v

Uji NilaiTengah Rata-Rata Rasio Keragaman

v

Penarikan Kesimpulan

v

Gambar 3.1°Diagram Alir'Perbandingan”Analisis Two Step-Cluster
dan Analisis Latent Class Cluster
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Pengelompokan Tahap
Awal (Preclustering)

v

Subcluster-
Subcluster

v

Pengelompokan Tahap
Akhir dengan metode
hirarki dan algoritma

Agglomerative

'

Penentuan Banyaknya
Kelompok yang
Terbentuk Berdasarkan
BIC

Cluster
Membershi

Gambar 3.2 Diagram Alir Analisis
Two Step Cluster

Pembentukan Model
Latent Class Cluster

A 4

Model Latent
Class Cluster

Pendugaan Parameter
Menggunakan Metode
Maximum Likelihood

v

Penentuan Banyaknya
Kelompok yang
Terbentuk Berdasarkan
BIC

Cluster
Membershi

Gambar 3.3 Diagram Alir Analisis
Latent Class Cluster
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis Two Step Cluster

Pengelompokan 'pada analisis  Two ~Step Cluster “dilakukan
dengan.  menggunakan -software SPSS v18. Banyaknya kelompok
yang terbentuk dengan ‘menggunakan analisis Two Step Cluster
disajikan pada Tabel 4.1 dan dapat dilihat pada Lampiran 2

Tabel 4.1 Hasil Analisis Two Step Cluster

Data Banyaknya Kelompok. | Rata-Rata Rasio
yang Terbentuk Keragaman
1 3 0,484
2 2 2,209
3 3 0/613
4 2 0,542
5 2 1,242
6 2 2,277
7 3 0,664
8 2 0,873
9 3 0,827
10 2 3,965
11 2 1,414
12 2 0,845
13 4 2,151
14 3 0,765
15 2 0,344
16 2 0/061
17 4 0/722
18 3 0,528
19 3 3,506
20 3 1,977

dari Tabel 4.1 dapat dilihat ‘bahwa ‘banyaknya kelompok yang
terbentuk pada 20 data yang dianalisis dengan menggunakan analisis
Two Step Cluster hanya berkisar antara 2-4 kelompok saja.
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Berdasarkan-dari banyaknya kelompok,yang terbentuk tersebut,
pada setiap. datanya kemudian dilakukan, perhitungan- keragaman,
baik; keragaman :dalam. kelompok.. (SSW, /; Sum..of. Square; Within
Cluster) maupun-keragaman antar. kelompok (SSB::/.Sum_of, Square
Between, .Cluster); dengan.-menggunakan, persamaan, -(2:12) ;sampai
persamaan, (2.15):-Nilai rasio. keragaman  diperoleh dengan, cara
membagi-nilai.SSW-dengan SSB-untuk masing-masing. skala variabel
(kategorik dan, kontinu)., Nilairasio -yang didapatkan -untuk.masing-
masing . skala: -variabel; tersebut, kemudian . dirata-rata-; sehingga
diperoleh-nilai-rata-rata rasio keragaman:seperti pada Tabel 4.1. Nilai
keragaman untuk masing-masing:tipe variabel pada:analisis Two Step
Clusteridapat dilihat:pada Lampiran:3.

Nilai'rata=rata rasio keragaman yang kecil mengindikasikan
clusteryang ‘baik:Dari-Tabel 4:1dapatydilihat: nilaicrata=rata: rasio
keragaman paling kecil sebesar-0,061 yang'merupakan rata-rata rasio
keragaman “pada “data’'ke+16, ‘sedangkan; rata-rata'rasio'keragaman
paling besar 'yaitu 3,965 'merupakan-rata-rata'rasio ' keragaman 'pada
data 'ke-10!"Sehingga’'dapat diketahui'bahwa dari 20-data yang pada
penelitian’'~ini; ~pengelompokan~yang - paling “baik'"'dengan
menggunakan-analisis Two- Step Cluster adalah pada data ke-16.

4.2 ‘Hasil Analisis Latent Class Cluster

Pengelompokan ‘pada analisis Latent -Class “Cluster “dilakukan
dengan ‘menggunakan “software " Latent GOLD v4.0. Penentuan
banyaknya ~“kelompok ' ‘'yang terbentuk - dapat ~ditentukan dengan
memilih nilai” BIC terkecil, banyaknya’kelompok yang  terbentuk
pada analisis Latent Class Cluster disajikan pada Tabel 4.2 dan dapat
dilihat pada. Lampiran ‘4, dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa
banyaknya kelompok yang terbentuk. pada, 20 data yang dianalisis
dengan. menggunakan .analisis-Latent. Class_Cluster. lebih beragam
jika dibandingkan.dengan menggunakan analisis. Two, Step.cluster, di
mana. banyaknya- kelompok yang, . terbentuk , berkisar-. antara.2-9
kelompok.

Berdasarkan:-banyaknya kelompok yang terbentuk-pada; Latent
Class) Cluster,. pada-setiap-datanya kemudian dilakukan-perhitungan
keragaman,;- i baik: - keragaman:: dalam., kelompok:i: (SSW)...maupun
keragaman-antar tkelompok (SSB).-Nilai. keragaman-yang- diperoleh
tersebut kemudian dihitung: rasionya-dengan cara membagi-nilai. SSW
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dengan. SSB .untuk masing-masing- tipe variabel. Hasil- rasio untuk
masing-masing_ tipe. variabel tersebut kemudian dirata-rata sehingga
diperoleh.nilai.rata-rata rasio keragaman Seperti pada Tabel 4.2. Nilai
keragaman...masing-masing tipe. variabel, dengan..menggunakan
analisis Latent Class Cluster dapat dilihat pada L.ampiran; 5.

Tabel 4.2 Hasil-analisis Latent Class-Cluster

D Banyaknya:Kelompok Rata-Rata Rasio
ata
yang Terbentuk Keragaman
1 6 0,195
2 3 0,398
3 3 0,694
4 9 0,174
5 4 0,273
6 3 0,228
7 2 0,819
8 4 1,293
9 4 0,561
10 3 0,422
11 4 0,377
12 2 0,391
13 4 2,874
14 2 0,767
15 4 0,364
16 8 0,019
17 7 0,289
18 4 0,201
19 2 1,937
20 3 0,178

Nilai. rata-rata rasio keragaman yang kecil mengindikasikan
cluster yang baik, Dari Tabel 4.2 dapat dilihat nilai rata-rata rasio
keragaman _paling, Kecil ‘sebesar '0,0197 yang merupakan rata-rata
rasio keragaman -data ke-16, sedangkan rata-rata.rasio keragaman
paling besar yaitu 2,874 merupakan rata-rata rasio_keragaman data
ke-13. Sehingga dapat diketahui bahwa dari, 20 data yang digunakan
pada : penelitian -ini,, ;pengelompokan. yang . paling. baik, dengan
menggunakan.analisis Latent Class Cluster;adalah.pada data ke-16.
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4.3 Pembahasan

Hasil. - pengelompokan dan. . nilai,, rata-rata - rasio: keragaman
dengan menggunakan, analisis - Two-Step Cluster-dan Latent-Class
Cluster; secara keseluruhan dapat dilibat, pada Tabel 4.3

Tabel 4.3-Hasil-Analisis:Two Step Cluster dan Analisis l.atent-Class

Cluster
_ Banyak Rata-Rata Rasio
Daia . Banyak Variabel Kelompok Keragaman
(SSW/SSB)
Kategorik’| Kontinu'{' TSC ‘| LCC ‘| “TSC LCC
1 102 2 4 3 6 0,484 | 0,195
2 64 2 3 2 3 2,209,.{ 0,398
3 79 2 3 3 3 0,613 | 0/694
4 104 2 6 2 9 0,542’1 0,174
5 90 2 5 2 4 1,242 | 0,273
6 58 1 5 2 3 2,277, 0,228
7 98 3 4 3 2 0,664 | 0,819
8 70 3 7 2 4 0,873 | 1,293
9 66 3 2 3 4 0,827 | 0,561
10 100 7 2 2 3 3,965, 0,422
11 50 1 6 2 4 1,414/7 0,377
12 30 3 1 2 y 0,848 | 0,391
13 100 10 5 4 4 2,151 | 2,874
14 47 3 3 3 2 0,765 | 0.767
15 52 3 3 2 4 0,344 | 0,364
16 89 1 5 2 8 0,061 | 0,019
17 200 4 2 4 7 0,722,.| 0,289
18 150 6 1 3 4 0,528/ 0,201
19 48 2 5 3 2 3,506 1| 1,937
20 71 2 3 3 3 1977 | 0,178
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Berdasarkan Tabel 4.3.dapat .dilihat bahwa pada data ke-1
nilai. rata-rata. rasio. keragaman_(SSW/SSB), . dengan. menggunakan
metode analisis.Two. Step. Cluster. sebesar. 0,484, sedangkan.nilai rata-
rata : rasio. - keragaman. (SSW/SSB),.dengan.. menggunakan, ,metode
analisis:. Latent. Class,: Cluster:.sebesar0,195. , Nilai, .rata-rata. rasio
keragaman-yang didapatkan pada.analisis Latent ,Class Cluster. lebih
kecil dari. analisis, Two- Step Cluster;sehingga dapat rdisimpulkan
bahwa  hasil : pengelompokan rpada- data |ke-1- lebih. baik,dengan
menggunakan: analisis; -LatentClass : Cluster. dibandingkan: ketika
menggunakan-analisis Two-Step: Cluster.

Nilaitrata:ratarasio keragaman(SSW/SSB):pada-data ke-3
dengan\menggunakani metode- analisis- Two \Step {:Cluster sebesar
0,613, sedangkan-nilai ratazrata’rasio: keragaman: (SSW/SSB) dengan
menggunakan-metode analisis Latent (Class  Cluster: sebesar 0,694.
Berdasarkan ‘nilaitersebut diketahui®bahwa nilai rata-rata- rasio
keragaman pada analisis'Two Step Cluster 'lebih-kecil-dari-nilai rata-
rata ‘rasio’' keragaman'lyang diperoleh 'pada’ analisis: Latent “Class
Cluster;"sehingga 'dapat 'disimpulkan'‘bahwa "hasil' ‘pengelompokan
pada-data 'ke-3" lebih' baik’ ketika' ‘menggunakan -analisis“Two 'Step
Cluster' ‘dibandingkan 'ketika ‘menggunakan ''analisis- Latent “Class
Cluster.

Secara keseluruhan, dari 20 data yang digunakan terdapat 14
data pada analisis Latent Class Cluster yang memiliki nilai rata-rata
rasio keragaman lebih kecil dibandingkan dengan analisis’ Two’Step
Cluster, untuk mengetahui perbandingan rata-rata. rasio Keragaman
dari masing-masing metode analisis dapat dilihat berdasarkan grafik
pada Gambar 4.1

Berdasarkan Grafik pada Gambar 4.1 dapat. diketahui bahwa
dari 20.data yang. dianalisis, sebagian besar memiliki nilai rata-rata
rasio keragaman yang, lebih kecil ketika menggunakan_analisis Latent
Class Cluster (LCC) dibandingkan dengan analisis Two-Step Cluster
(TSC)..Pada:analisis Two._Step. Cluster hanya terdapat; 6 data yang
nilai; rata-rata rasio.keragamannya lebih- kecil. dibandingkan dengan
analisis: Latent, Class, Cluster, yaitu-pada data ke-3,7,-8; 13, 14, dan
15,
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Gambar 4:1:Grafik-rata-rata rasio keragaman pada analisis: Two,Step
Cluster (TSC) danL.atent-.Class: Cluster: (LCC)

4.3.1 UjiNilai“Tengah‘Rata-Rata Rasio Keragaman

Dari hasil'yang telah diperoleh-dan-didapatkan nilai rata-rata
rasio-keragaman dari 20" data yang-digunakan ‘untuk masing-masing
metode' " analisis —pengelompokan -pada’ penelitian~ini, - diketahui
terdapat 14 data yang nilai rata-rata rasio keragamannya lebih kecil
(lebih baik) ketika menggunakan analisis Latent Class Cluster; dan
hanya 6 data"yang nilai’ rata-rata rasio’ keragamannya lebih Kecil
(lebih baik) ketika menggunakan analisis Two Step Cluster.

Untuk ~mengetahui apakah . memang secara _signifikan
terdapat perbedaan dari rata-rata rasio keragaman.yang dihasilkan
pada pengelompokan data berskala campuran dengan menggunakan
analisis. Two. Step. Cluster_dan. analisis. Latent Class_Cluster. maka
dilakukan. uji dengan, menggunakan.nilai rata-rata rasio keragaman
yang telah.diperoleh tersebut. Nilai. rata-rata rasio;:keragaman. yang
diperoleh. pada.analisis Two Step Cluster dan analisis Latent. Class
Cluster diuji:dengan.menggunakan uji;dua nilai tengah, sehingga dari
hasil ; pengujian tersebut-. akan. dapat-, diketahui:apakah; secara
signifikan. -terdapat., perbedaan: - -berdasarkan. nilai., rata-rata-, rasio
keragamannya:

Sebelum-dilakukan uji nilai-tengah, terlebih-dahulu perlu diuji
apakah ragam:untuk-rata-rata rasio keragaman pada analisis Two Step
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Cluster. sama. dengan analisis_ Latent ' Class . Cluster,  untuk _itu
digunakan hipotesis seperti.berikut:

Ho: 0% = 63

Hi:o%#63

menggunakan’ software Minitab ‘dengan digunakan o sebesar 0,05
diperoleh nilai p-value “sebesar 0,071. Nilai p-value tersebut lebih
besar. dari ‘o yang digunakan, schingga dapat diambil ‘keputusan
untuk menerima H, dan’ disimpulkan bahwa ragam dari rata-rata
rasio keragaman .untuk Two Step Cluster dan Latent Class Cluster
pada 20 data yang digunakan dalam penilitian_ini_adalah sama.
Output dari_hasil analisis ragam.ini dapat dilihat pada Lampiran 6.

Dengan_ diperoleh  kesimpulan . bahwa . ragam. rata-rata_ rasio
keragaman. dari. kedua metode- tersebut sama, maka. untuk . uji nilai
tengah. pada rata-rata rasio.keragaman analisis. Two Step. Cluster,.dan
analisis: Latent Class Cluster ini dapat digunakan rumus(2.17) dalam
perhitungannya, ~dengan, . menggunakan : software.. Minitab, dan
digunakan  o;:sebesar, 0,05, Untuk- mengetahui, apakah. memang dari
20, data yang digunakan-pada penelitian ini secarasignifikan terbukti
bahwa- rata-rata. rasio, keragaman. yang dihasilkan -pada analisis Two
Step! Cluster;:tidak-memberikan-hasil: yang)lebih-baik rdari, analisis
Latent Class Cluster, maka digunakan hipotesis seperti: berikut:

Ho:rse = Hree

Hiipirse™ tree

Tabel 4:4>Hasil: Uji-Nilai/ Tengah pada’ Rata-Rata-Rasio’ Keragaman
Two-Step' Cluster (TSC)danLLatent' Class Cluster/(LCC)

Rata-Rata dari 20 Nilai
Analisis Rt Reltd Revio Statistik P-Value -| rKeputusan
Keragaman Uii
(SSW/SSB) J
LCC 0,6227
TSC 1.3006 2,40 0,011 Terima Hy

Berdasarkan hasil-analisis seperti-yang-ditampilkanpada-Tabel
4.4 diperoleh: nilai p-value:sebesar 0,011, nilai.p-value tersebut lebih
kecil daricayang digunakan, sehingga dapat diambil keputusan-untuk
menerima: Hi: -Qutput.dari hasil-analisis uji inilaictengah pada 20 rata-

41



ITORY.UB.AC.ID

[re

BRAWIJAYA

.
7

ORY.UB.AC.ID |

<
2
2=
<
oc
[=%]

3
7]

SITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

4
g

rata rasio keragaman untuk analisis Latent Class Cluster.dan Analisis
Two, Step Cluster dapat dilihat pada Lampiran 7. dengan:. . _keputusan
untuk .menerima H,, maka disimpulkan. bahwa.nilai.rata-rata. rasio
keragaman yang diperoleh.pada analisis, Two.Step Cluster lebih. besar
dari \analisis ;L-atent-Class -Cluster,-sehingga-dapat: diketahui bahwa
analisis. Two Step. Cluster tidak. memberikan hasil -pengelompokan
yang ' lebih- baik- dari: .analisis - Latent, -Class Cluster;: atau -dapat
disimpulkan bahwa-dari-20 data-yang: digunakan-pada penelitian-ini
didapatkan hasil pengelompokan-untuk-data berskala:campuran pada
analisis Latent: Class -Cluster - lebih. baik dibandingkan . dengan
menggunakan:-analisis Twao: Step-Cluster: Hahtersebut-dimungkinkan
karena/pada ‘analisisvLatent Class:Clusterpengelompokan -objek
didasarkan =pada‘ peluang> keanggotaannya: yangdihitung  secara
langsung <dari-model, sehingga sifat pengelompokannya lebih teliti
dan lebihakurat dibandingkan dengan analisis Two Step ‘Cluster yang
dalam'pengelompokannya hanya-didasarkan pada perhitungan jarak.

10
9
%8
Q 7
£ 6
Q
5
» | TSC
< 4
z 3 - mLCC
@
mz_
1_
0_

1234567 8 91011121314151617181920
Data

Gambar 4.2 'Grafikbanyaknya-kelompok 'pada analisis “Two Step
Cluster:dan-Liatent-Class Cluster

Banyaknya “kelompok ‘yang-'diperoleh “dari kedua analisis
tersebut juga ‘berbeda, ‘pada analisis' Two'Step 'Cluster ' banyaknya
kelompok' yang diperoleh hanya berkisar pada 2 hingga 4 kelompok
saja, - sedangkan —pada “analisis“ Latent YClass“ Cluster'' banyaknya
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kelompok yang diperoleh_lebih beragam yaitu antara.2_ hingga 9
kelompok.. Terdapat 4 data yang memiliki banyak. kelompok sama
ketika-menggunakan analisis Latent. Class Cluster; maupun, dengan
analisis Two;:Step, Cluster,.yaitupada: data ke-3.sebanyak-.3, cluster,
data  ke-13 sebanyak 4 cluster, data. ke-14 sebanyak-3-cluster, dan
data ke-20 sebanyak.3 cluster.

Pada: Tabel, 4.3. terdapat keterangan ;. mengenai -banyaknya
variabel kategorik:dan variabel-kontinu-yang digunakan.-Berdasarkan
dari Tabel tersebut terlihat bahwa tidak terdapat-pola yang:terbentuk
antara,perbandingan . banyaknya- variabel yang-digunakan(kontinu
dan | kategorik): 'dengan: nilai- rasioiickeragaman: iyang-diperoleh,
sehingga -dapat: disimpulkan bahwa: dari 20 data ‘yangrdigunakan
dalamrpenelitian ini-perbandingan banyaknya variabel: kategorik dan
variabel kontinu Ketika menggunakan ‘analisis Two ‘Step Cluster dan
analisis’LLatent “Class'Cluster tidak -berpengaruhterhadap: kebaikan
suatu pengelompokanatau-nilai-rasio-keragaman-yang diperoleh.

Hal"'"tersebut’ ‘dimungkinkan“'karena“'pada “perhitungan
keragaman “'untuk -~ 'mengetahui- “kebaikan 'pengelompokan - yang
digunakan'“dalam “penelitian “ini,~ “jumlah’ 'variabel> kontinudan
kategorik~'yang -digunakan tidak’-diperhitungkan--dalam’ rumus
keragamannya -yaitu''pada persamaan’(2.12) “—'(2.15), ‘sehingga
berdasarkan’ rumus keragaman tersebut terlihat bahwa' perbandingan
jumlah “variabel ~kontinu~ dan kategorik - yang - digunakan - tidak
berpengaruh ternadap nilai rasio keragaman yang “dihasilkan ‘baik
ketika menggunakan 'analisis_Two "Step Cluster maupun  analisis
Latent Class Cluster.

Grafik pada Gambar 4.3 merupakan, grafik antara banyaknya
objek yang digunakan dengan rasio keragaman yang diperoleh. Dari
grafik tersebut ingin diketahui-pola yang terbentuk dari banyaknya
objek; yang.digunakan. dengan-nilai_rata-rata rasio. keragaman, agar
dapat, diketahui -apakah terdapat  hubungan.  atau . pengaruh . dari
banyaknya...objek. . yang . digunakan.. terhadap. Kkebaikan .  suatu
pengelompokan. ryang:;-dilihat. berdasarkan.: nilai; . rata-rata . rasio
keragaman.

Pada: -gambar, tersebut: -terlihat tidak .terdapat: pola. yang
terbentuk;. sehingga, dapat. diketahui;:bahwa,banyaknya data,yang
digunakan rtidak rberpengaruh rterhadap -nilai, rasio: keragaman. atau
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baik: tidaknya suatu_pengelompokan_pada analisis. Two Step Cluster
dan analisis Latent Class Cluster.

4,5

4

3,5

3 ;

2,5

[re

BRAWIJAYA

—o—TSC

%
Rasio Keragaman

2
1,5 I —m—LCC
i A

0,5 h x& —"

0

30 80 130 180
n (banyaknya objek)

REP

Gambar'4.3"""“"Grafik’antara rasio ‘keragaman‘dan 'banyaknya-objek
pada “analisis Two -Step- Cluster “dan-~analisis Latent
Class Cluster

Secara “keseluruhan, dari 20 ‘data 'yang digunakan pada
penelitian™ “ini” “memiliki’ tujuan~ ‘yang ' berbeda-beda - “untuk
pengelompokannya.” Sebagian besar data yang digunakan bertujuan
untuk mengetahui pemerataan objek dari kasus yang diteliti. Seperti
pada data Ke-1, dilakukan pengelompokan agar dapat diketahui' peta
industri tempe di. Kota Malang dengan kelebihan, dan. kekurangan
untuk masing-masing . kelompok _yang , terbentuk, -Berdasarkan
kelompok-kelompok yang terbentuk tersebut. dapat ditentukan cara
atau, strategi. yang akan  digunakan untuk meningkatkan  kualitas
produksi, industri-industri tempe,. sehingga dari, hasil. yang.diperoleh
dapat,dimanfaatkan untuk peningkatan tingkat perekonomian.

Selain. data.ke-1, fungsi. pengelompokan -untuk: pemerataan
objek juga digunakan pada data ke-2, data ke-4, dan;data:ke-11. Pada
data ke-2-dan-data-ke:4 tujuan -pemerataan -objek  digunakan -untuk
kasus pendidikan: Diharapkan-dari, pengelompokan-yang-terbentuk
dapat - diketahui kelebihan dan.~kekurangan. darii-masing-masing
kelompok; sehingga:berdasarkan-informasil tersebut:dapat ditentukan
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cara, untuk meningkatkan kualitas pendidikan  dari. sekolah-sekolah
yang diteliti.tersebut.

Pada, data - kesehatan, -pengelompokan,.digunakan., sebagian
besar untuk-mengetahui.tingkatan penyakit;yang.dialami-oleh; pasien,
sehingga dapat-mempermudah-untuk:; menentukan. cara -penanganan,
perawatan, - ataupun., pengobatan-, yang-, sesuai. - berdasarkan - .hasil
pengelompokan. yang,terbentuk: Seperti, pada data-ke-10; data ke-12,
data ke-14, data. ke-17, dan-data ke-19.

Analisis cluster-juga dapat digunakan untuk: mengantisipasi
permasalahan -yang-mungkin akan-terjadi. 'Seperti: pada data ke-5,
dimana pengelompokan-digunakan-untuk: kasus-karakteristik peserta
program.Kredit:Usaha Rakyat (KUR)./Pada kasus-inianalisis cluster
dapat' dimanfaatkan:vdengan tujuan: mempermudah: mengkoordinir
peserta program 'KUR' berdasarkan karakteristiknya; sehingga: akan
mengurangi: resiko “munculnya’kredit ©macet 'dari ' 'peserta 'program
Kredit''Usaha © Rakyat~ (KUR) Ptersebut.- ' Tujuantersebut- jjuga
digunakan 'untuk kasus'pada data ke-7, data ke-8 dan data ke-16.

Pada'data 'ke~13, analisis’ pengelompokan ' 'dapat ‘digunakan
untuk "menentukan ‘strategi agar ‘dapat’'meningkatkan produktivitas
kerja-para perkerja wanita sektor-informal di' Kota Malang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan,, dari _hasil -dan _pembahasan, .dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1.

572

Terdapat perbedaan banyaknya_kelompok. yang. terbentuk pada
analisis Two Step Cluster dan analisis Latent Class Cluster.. Dari
20:,, data.,.yang,, digunakan, . hanya : terdapat...4 data .. yang
menghasilkan . - banyaknya .. -kelompok; . :yang; - sama.. dengan
menggunakan . -analisis Two., Step,-Cluster.-dan- Latent -Class
Cluster, :,.sedangkan -, 16 . data - lainnya - imemiliki - hasil
pengelompokan yang berbeda,

Nilai: rata-rata -dari; 20 rata-rata rasio keragaman-(SSW/SSB)
untukr-analisis - Two Step- Cluster,r sebesar:1,3006: dan -untuk
analisis i'lLatent: Class- Cluster: sehesar | 0,6227; ~sehingga-dapat
disimpulkanbahwa:analisis:Latent Class Cluster: menghasilkan
pengelompokan yang lebih baik-dari Two Step Cluster:

Saran
Pada’pengelompokan data“berskala’ campuran- (kategorik, dan

kontinu)’untuk mendapatkan hasil yang-lebih'baik ‘disarankan'dengan
menhggunakan~ “analisis ' \LLatent~ Class'/Cluster.='Pada ' “penelitian
selanjutnya disarankan'untuk membandingkan'kedua metode tersebut
menggunakan~data “simulasi dengan' berbagai’‘macam “karakteristik
data -dan variabel “yang'digunakan 'sehingga “akan - lebih" banyak
informasiyang bisa‘diperoleh.
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Lampiran 1. Data Sekunder yang digunakan dalam Analisis

1. Datal

No_j}, X1 X2 X3 X4 X511 X6
1 3211182125000 ~|,18250-|2150000/| 1121112
2 4-'"142350000 ' 31025°|"1750000°| '1-'|''1
3 4. |.65700000.[,14600.| 1000000 1. |1
4 31125185000 |/ -5475 500000 Lo fiid
5 321167160000 |/ 14600°|°2950000-| 2= 111
99, |,:3.,1.100740000.|,21900.|.2625000 ||.: 2

100 /|112211:198550000 2|,21900:,2625000 /|11 2= i1

Xyp=Jumlah tenagakerja (orang)

X4 = Nilai-produksi

(rupiah/tahun)
Xz'=Jumlah 'bahan baku' (kg/thn)
Xs'=Teknologi-yang 'digunakan
1'="alat modern 2 = alat tradisional
Xe="Aneka olahan
1'=Juga memproduksi selain tempe’(keripik)
2 = Hanya memproduksi tempe

X4 = Nilaitinvestasi'(Rp)

2. 'Data 2
No | X1.| X2 X3, | X4 | -X5
L in2 1,23/ 0,15 | 23,6
2 1,04'10,21 | 11,83
3 1,03 | 0,13 | 29,89
631 4 01058 | 8,67
64 | 4 0. 10,36 | 15,67
Xq.= Akreditasi-sekolah
L=A 2=B 3=C 4.= Belumiterakreditasi
X5 = Waktu:penyelenggaraan sekolah
L= Pagi 2'=Siang 3= Campuran
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Lampiran 1. (Lanjutan)

X3 = Rasio penerimaan dan. pendaftaran X4 = Rasio.guru dan
murid

Xs = Rasio-murid dan kelas

3. Data 3

No | X1e[5X25 [2X3v|eX4 | X5
1 1| 255(-230"1200 | 1
2 .).1,1250|-215 (195 | .0
3 1 nl-|245.|7215,195 | L
4 n1ef255:|-195/:190 | 0
5 1'11245|-2151190 | 1
78 ||132[225: [F170/( 140 | 1

79 {'37]200°|"120'|130 | ©

Xy =-Asal TK
1'="Al'Hidayah 2 = Indria Tama 3="Al Hidayah1I
X5'="Skor pemilihan warna Xz = Skor kerapian
X4'="Skor kebersihan
Xs'="Jenis kelamin

18- 21271419 | 161 20,55¢170;2

0 = Perempuan 1 = Laki-Laki
4. 'Data 4

No | X1 | X2 | X3, | X4 | X5 | X6 [ X7 | X8

102118 | 1647 {50 | 620 <10(,22,56 67,5
2 -'07307|~1141°30 | 2071 11021,347 66

3.71.0 | 371488 |25 | 35| 1 20,54 | 66

40 11162232 .16 |42-}-L 19,58 69,9
50 1

O .

103 22 |75 121 |25 | 0 | 2281699

104 |110-1f: 124 (2184 129 | 140X 20,6174 70,2
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Lampiran 1. (Lanjutan)
X, = Status.sekolah
1 = Negeri 0.= Swasta
X, = Lama sekolah berdiri (tahun)
X3 = Banyaknya siswa terakhir,
Xa = Banyaknya guru,terakhir
Xs = Banyaknya alumni.-yang diterima:di-dunia usaha.dan industri
pada setahun terakhir.
Xe = Statustanah bangunan
1= Milik sendiri 0= Menyewa
Xz~ Nilai rata-rata ujian: nasional sekolah
Xg= IPM:-tiap-Kabupaten/Kota asal sekolah

5/ Data’s

No ' X1°| X2 X3 X4 X5 X6 X7
1 1.3 | 2 |.5000000 | 24 | 17500000 | 2400000 | 1
2 1)~1-|-1. 3000000, | 24-}6500000 1500000} -0
3 nlef=214 15000000 | 24 pc7500000|.1800000°| =0
4 11+ 14000000 | 247500000 |'1500000 |0
5 1.1 1.2 1,/5000000 | 24 | 18750000 | 2550000-| 0
89 | 12/¢[5375 10000000 | 24 [18750000|2400000-| 0
90 {2 | 3| .5000000 | 36 | 12000000 | 1200000 |0

X1 = Tingkat Pendidikan
1=SD. 2=SLTP 3=SLTA 4 =PT
X, = Jumlah tanggungan. keluarga
Xs = Jumlah pinjaman (Juta rupiah)
X4 = Jangka waktu (bulan)
Xs = Omzet. (Juta-rupiah)
Xe = Laba (Juta-rupiah)
X7.= Pinjaman lain
1,=Ada 0= Tidak-ada

55



Lampiran 1. (Lanjutan)

6. Data 6

NO || XL [ X2 [FX3|iX4-| X5 X6
L 432400 1149 0,978(16,265
2 137110011 0,684 15,111
3:.3.2100|-1 1.1 _|0,988 | 14,634
4 | n8e100; |3 L) 24] 0,703)12,242
57 1 '3 1100|- 1 (127 0,437 | 13,811
58.4,./.100.|~1 . .5 | 0403 |.15828

X1.= Jumlah janggota di dalam komite audit
X5 = Independensi komite audit:(%)
X3= Kompetensi'komite audit
1= Terdapat anggota komite audit yang berlatar belakang
pendidikan dan berpengalaman di' bidang:-Keuangan
0'=Tidak:terdapat:anggota-komiteraudit 'yang'berlatar belakang
pendidikan'dan berpengalaman dibidang-keuangan
Xy =-Frekuensi ‘pertemuan komite audit-dalam 'L tahun

Xs/=Tingkat kondisi'(kesulitan) keuangan
Xe'="Ukuran'perusahaan’(diukur-dengan natural Togaritma total-aset)

7. 'Data’7

No | X1 X2 X3 X4 X5 X6'| X7
1 ,.35.].45113452 | 25000000 |1, {3 |-L.| 10
2 ||124-1 1123127851 /47000000 5 (100, |Jrdverdiaf 2
3 /43| °14740000'{'¥:8000000 D pP3vei=1ey 15
4 1 40| 211940700 | 175000000 | 1 [, 2 | 1| 12
5 1],26--74589000: }. 50000000 |i~L, {12 dr<L~f 13
97 *{'40~| 211940700 | 175000000 |1 |'2"9 "1} 12
98 ,|.26 | 36958421 |°20000000 |. L .4 | 1 | 2

'L"
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Lampiran 1. (Lanjutan)
Xz = Usia (tahun)
X, = Laba pertahun.(omzet) (Juta rupiah)
Xs = Taksasi jaminan (rupiah)
X4 = Status-Agunan
1= Marketable 0.= Unmarketable
Xs = Tingkat Pendidikan
1,=8D 2= SLTP 3= SLTA 4= PT
Xg.=Jenis Usaha
1,=Perdagangan 0;=Non-perdagangan
Xz~ Llama usaha (Tahun)

8. Data8
No“| X1 [1X27 | 5X8' X47| VX5 X6 X7 X8 X9 X10
11707 | 17717 37 6| 15000000 | 24| 18000000 | 3200000 | 27560000
2.0} 3.0.0.] 4., 6.],10000000, | 24| 11000000.|..2200000..| 22500000
3ol hi2esi0ag Hrowe 2 |/45000000; | -240[14000000: | 2200000-):32000000
A0V B BT A 57000000 24| 115000000 *'24000007|15000000

69| /1 2 1 2 7.-,{,15000000, |,-36-|- 70000000 | :3600000-.|, 40000000

70010 2 0 3 72|/20000000> | :367 1120000001 |- '2400000-1.'28500000

Xy '=Jenis kelamin
0 = Laki-laki 1'="Perempuan
X5'="Tingkat pendidikan
1=SD 2 =SLTP 3=SLTA 4=PT
X5'="Status nasabah
1 = Nasabah lama 0'=Nasabah baru
X4 =Jumlah tanggungan dalam keluarga
Xs = Lama usaha yang digeluti debitur. (tahun)
Xs = Besar pinjaman (rupiah)
X7 =Jangka waktu pengembalian kredit yang disepakati (bulan)
Xg = Omzet per bulan (juta rupiah)
Xo = Laba (rupiah)
Xao = Jaminan kredit (rupiah)
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Lampiran 1. (Lanjutan)

9..Data 9

NO || XL [ X2 X3, X4+ X5
v yridersdgoy 22000184 0
2 1'19|°5 11310
3:1.16.|.4 1-1.120.] 0
4 niletaBaq 2ai2vg 0
5 ynge|saayg Sanwigvg o
65.29.|-5. 2|2

66 ||/133c=6ae F8ailvg 1

Xyp=Usia‘(tahun)
X,=Tingkat pendidikan

1'='Beluny Sekolah 2=TK 3='SD
4'='SMP 5=SMA 6=PT
< Xs'=-Tingkat sosial ekonomi dengan kategori:
> 1= Rendah (< Rp."500.000)
S. 2 = Menengah (antara Rp. 500.000 s.d Rp. 1.000.000)
§ 3'=Tinggi (> Rp.-1.000.000)
ST X4=Jumlah teman sekamar
o Xs'=Higieni pribadi
(2] 0 = Buruk 1'=Baik
10. Data 10
No | XL | X2 |-X3, | X4 | X5 X6 X7]X8.{-X9
] 1 UnB& b (BOwidal Iigpdsiorl n0ej=io
2 APt |Feviare 0P e 4o io
3 |b2l 10 1| 1111010
4 1184 il n00)i25 Ldndaiod 11n041:0
5 88D e 0tdpasion Ynoelsio
99, [ 62 [ 1 |.0 | 1 1.7 1.1.1.0
100 | 4710200 24 Lodnds 06 (|nlef=0
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Lampiran 1. (Lanjutan)
X3 = Umur (tahun)
X, = Jenis kelamin

0 = Laki-laki 1= Perempuan
Xz = Status.tempat tinggal
0,= Desa 1= Kota
X4 = Tingkat pendidikan
1,= Tidak-tamat.SD 2:=SD-SMP 3=>SMA

Xs = Status-kerja

0 = Tidak-bekerja 1= Bekerja
Xg,= Frekuensi:muncul gejala

0:=Jarang 1= Sering
X7.= Frekuensi dirawat
Xg = Kondisi'ekonomi

0'=Buruk 1=Baik
Xo=-Penyakit-keturunan'(gen)
0'="Tidak-ada I=Ada
11.Data’'1ll
No X1 X2 "X3 | X4 X5 | X6 X7
1 ,1,30500000 {.9000. | .30+4.1 |53 | 5. | 13800000
21110550000 §::900: |+ 2 {10459 /| 5|13600000
3 {'76250000 | 2000060 |~1“9"'64 |-41"18000000
4 127125000 | 4800 ‘|40 | 2 | 37 | 4 | 9600000
49 1|141500000 {8000+ 258 {10450y | '41v{-12000000
50 | 25000000 | ‘4500 /|'25|~2-{47'|-4 | 4200000

X1'=Modal (rupiah)
X, = Luas lahan/m?
X3 = Jumlah tenaga kerja
X4 = Tingkat pendidikan
1=SD 2 =SLTP 3=SLTA 4 = PT
Xs = Umur
Xe = Jumlah Anggota Keluarga
X7 = Pengeluaran-per Musim Panen (rupiah)
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Lampiran 1. (Lanjutan)

[‘vREP—OSVITi) .UB. \C.I «_

12. Data 12
NO || XL | X2 X3, |,X4
T Yre3e[sdas H02yi0
2 163710711
3 .54 |.1.1-0.1.0
4 149 <1< F0-0)s110
29 1411
30:[.43.|-1
X1.= Usia:(tahun)
X5 = Jenis Kelamin
0/=PRerempuan 1= Laki-laki
Xz= Hipertensi
0 =Tidak l=Ya
Xi= Diabetes-Melitus
0=Ya 1= Tidak
13./Data’13
NO X1 ["X2"[PX3 X4 [ X5/ X6 | X7 |'X8 |"X9 | 'X10"|"X11" [ X12"| X13 | X14"|-'X15
1050 | 4. [ 6.[12 ) 11| a2 ol 1.0 1 1 1 1 1
2921435, | 102 [ o214 00 10 | dabc0:ih0 1l 1 1 6 0 1
gy [Jovipatpellawipve | Bepaosipo Yo 0 0 2 0 0
e R e S - B < el N Wl O A 0 0 1 4 1 0
5.1.34 1,0 |12 5.1 ]2 | 3.]..0:.0 .0 1 1 2 1 1
g 99|15/ |V nVEe g [F o PvE | 05 PP Yo 1 0 1 0 1
8 10059 (16 20" 11|31 |01 0 1 0 2 0 1

Xz = Umur (tahun)
X, = Status.pernikahan

1 = Tidak menikah 2 = Menikah
X3 = Pendidikan (tahun)
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Lampiran 1. (Lanjutan)
X4 = Pengalaman-(tahun)
Xs = Daerah
0 = Luar Malang
Xe = L.okasi
0 =Kurang:strategis
X7~ Jarak (Km)
Xg = Kepemilikan:usaha
0, =dMilik-oranglain
Xg,= Status:pekerjaan
0 =LuarMalang
Xig =/Sistemi upah
0'=Bukan bulanan
X1{ =/Jenis dagangan
0=:Non-makanan
X1 = Hub/dengan pemilik
0'=Tidakada

1 = Malang

1= Strategis

1= Milik sendiri
1r=Malang

1= Bulanan
1'="Makanan

1'=Ada hubungan

X3 = Tanggungan keluarga (orang)

X4 = Keamanan

0'="Kurang‘aman 1'="Aman
X5 = Akses kredit
0'="Tidak adaakses 1'='Ada akses
14! Data 14
No. | X1 | X2 | X3 | X4 | X5.| X6
1322 )i Lo 61072
2 136520 L2a0 vy 611167
3 (42| 1 42772139
4 138.[.1 |4 | 2 |56, 50
46 {41552 1 1V 72°Fi6l
47 12311 | 41 17183|44
Xz = Umur (tahun)
Xo = 1 Tingkat pendidikan
1=SD 2 = SMP 3=SMA

PT
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Lampiran 1. (Lanjutan)
X3 = Pekerjaan
1=PNS.. 2= Swasta 3= Tidak Bekerja. ;. .4=Lain-lain
X4 = 1 Pernah. Mendapat Informasi- Pencegahan Penularan TBC
1 =Pernah 2 = Tidak Pernah
Xs = Nilai. pengetahuan (%) Xe-= Nilai penerapan. (%)

15.Data /15

No ||/ X[ X2< X3/ Xdq X510 0X6
1 re o3 251y 3511736350
2 .1 1.3 113 | 1 | 22.] 35350
3 nLalaBad 110,14 232].28200
4 noes@g Sraidyy 2726775
51.0.0.|.1.]-1.|:1 | 1] 15000
52 1|n0efsidad FO- iy 221220300

Xp=Jenis kelamin
1 =aki-laki 0/= Perempuan
X,/=Jabatan
1=Assistant Prof '/ 2=Associate Prof 3=Full Prof
Xy=-Lama mengajar (tahun)
X, =Gelar
1 ="Doktor 0'= Master
Xs'=1Lama memperoleh gelar (tahun)
Xs'=Gaji (dolar)

16.Data 16
No || X1 | X2 | X3 X4 X5 X6
1 1In8alsBa4 23217500001} 5000000, | 12

2 Ynpelsiaay S5 750000 15000000/ |12

3 1110110 |450000. [5000000 |12

88 || 18|55 -4:,250000 5000000 | 18
89 |1’ -7+ ~1-/700000 | ‘5000000 |-12
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Lampiran 1. (Lanjutan)
X1 = Tingkat Pendidikan

1=SD 2=SMP.. 3=SMA. 4=dploma . 5=S1
X2 = Jumlah tanggungan. keluarga Xs = Jumlah pinjaman
Xs = L.ama usaha Xe = Waktu pinjaman
X4 = L.aba usaha

17.Data 17

No |/ XLE X2 |-X30| X4 X5:(|0X6

0 1"26 | 11125340

0[2 (.0 [0 5

(]

o [N

0022 R0 Oal 26400

1991 ' 1163|1117 36 |0

2001 160 1-0 ] .0 | 31 | 1

Xq.= Status:setelah-keluar dari rumah.sakit
0 =hidup 1 = mati
Xz = Umur (Tahun)
Xz = Jenis kelamin
0:=perempuan i -1 = laki-laki
X = Raskulit
0'=hitam 1/= putih
Xs /= Presentase:luka bakar-(%)
Xe= Adanya gangguan pernafasan akibat kebakaran
0=Tidak 1=Ya

18/ Data18

No | XI'|"X2'| X3 'X4"| X51°X6 | X7

101123 =2 |1, L1 .22

2 Unilersi23: |B2w)idyal 2Rdpdsifor3

3 YRR R245 (B2 ey e 2703

149 |1 2.1-.59- 23, i34 Lo 2.1

150 i derp T4 |2 8] 24qpds o3
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Lampiran 1. (Lanjutan)
X4 = Jenis kelamin

1 = Pria 2 = Wanita
Xo = Umur,
Xz = Tingkat pendidikan
1=D3 2=S1 3=< 81
Xa = Lama mengajar,
1 =<40tahun. 2= 10-20 tahun 3=1>:20 tahun
Xs = Status
1 =Tetap 2= Tidak tetap
Xg= Pengeluaran
L=< djuta 2= 1-2.Juta 3 =2-3dutas Hid=>3
Juta

X7=Kerja lain
1'=2Ya,'pengajar'/:2/= Ya, bukan'pengajar<'=3:= Tidak

19.Data’19

No | X1| X2 | X3 |X4| X5 X6 | X7
1,66 | 1 |25 |10 ]146| 18 | 1
2 166: <1 13204 121,200 0
3 B3| s 20 5 WILd/ 11,4283 vl
4 169111101 107110,21 30 |1
565 |.1, (20|10 | 132 | 66 | 0

47 {1657 277 2871118V 7,578 V0

48 15911 190 1]101(10,2| 6 1

Xz = Umur. (tahun)
Xo = Jenis kelamin
1 = Laki-laki 2 = Perempuan
X3 = Level BUN (Blood-Urea Nitrogen,, mg/dl)
X4 = Calcium (mEg/l)
Xs= Hemoglobin-(g/dl)
Xe.= Prosentase:plasma sel-di tulang sum-sum (%)
X=.= Protein Bence-Jones dalam:urine
1 =Ada 0= Tidakada
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Lampiranl. (Lanjutan)

20. Data 20

NO || XL [ X2 X3.|, i X4~ | X5
v yrdee[s1og 4900250 L
2 152717177105 1
3..48.|.1. 16 1 1
4 | 43:|clad 4 1 1
70123 11,2 1025| O
71,.31.}.1,.1~3./006 | O

Xq¢.= Umur
X5 = Tingkat pendidikan
1=SD 2= SMP 3= SMA 4 =81
Xz=Jumlah ianggota keluarga
Xz= Luas kepemilikian 4ahan
Xs = Pekerjaan sampingan
1 =Memiliki 0= Tidak- memiliki

<
C
S
<
oc
e

ITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

i
W




Lampiran 2. Output Analisis Two Step Cluster

[ reposiTorv.UB.ACID

1. Data 1l
< Model Summary Cluster Sizes
< Cluster
i 01
e Algorithm TwoStep w2
g M3
< Input Features 6
o
o Clusters 3
3 Size of Smallest Cluster 15 (14.7%)
=}
|
| : Size of Largest Cluster 56 (54.9%)
2
5 Ratio of Sizes:
| & Largest Cluster to 3.73
g Smallest Cluster
[ 2. Data 2
e .
— Cluster Sizes
B Model Summary
Cluster
< 01
M2
(' Algorithm TwoStep
(a8
= Input Features 5
Clusters 2
2]
=
2
I
§ Size of Smallest Cluster 24 (37.5%)
| &
: Size of Largest Cluster 40 (62.5%)
Ratio of Sizes:
< gargﬁﬂgcg.;st;; to 1.67
malle u: r
=
—
< 66
o
(28]




Lampiran 2. (Lanjutan)

[ reposiTorv.UB.ACID

3. Data 3
Model Summary Cluster Sizes
Cluster
01
W2
Algorithm TwoStep s

Input Features 5

<
<
=
<
o
)

Clusters 3
=}
9
<L
]
& Size of Smallest Cluster 25 (31.6%)
(8
g Size of Largest Cluster 28 (35.4%)
| =
> Ratio of Sizes:
Largest Cluster to 1.12

< Smallest Cluster

o—

; 4! 'Data‘'4

< Model Summary Cluster Sizes

m Cluster

o =

w2
Algorithm TwoStep

o~
71

Input Features 8

Clusters 2

REPOSITORY.UB.ACID |

Size of Smallest Cluster 46 (44.2%)

Size of Largest Cluster 58 (55.8%)

Ratio of Sizes:
Largest Cluster to 1.26
Smallest Cluster
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Lampiran 2. (Lanjutan)

5. Data 5
Cluster Si
Model. Summary uster Sizes
Cluster
[y
|2
Algorithm TwoStep

Input Features 7

Clusters 2
Size of Smallest Cluster 32 (35.6%)
Size of Largest Cluster 58 (54.4%)
Ratio of Sizes:
Largest Cluster to 1.81
Smallest Cluster
6. 'Data 6
Model Summary Cluster Sizes
Algorithm TwoStep

Input Features 6

Clusters 2

Size of Smallest Cluster 10 (17.2%)

Size of Largest Cluster 48 (82.8%)

Ratio of Sizes:
Largest Cluster to 4.80
Smallest Cluster

Cluster

01
M2
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Lampiran 2. (Lanjutan)

[ reposiTorv.UB.ACID

7..Data 7
< Cluster Sizes
= Model Summary. Cluster
< E1
2
: [ K]
g Algorithm TwoStep
<
m In
put Features 7
(na]
g Clusters 3
(e
| ; Size of Smallest Cluster 26 (26.5%)
| ‘; Size of Largest Cluster 43 (43.9%)
(o}
E Ratio of Sizes:
L Largest Cluster to 1.65
Smallest Cluster
=
e 8. Data 8
< Model Summary Cluster Sizes
m Cluster
01
m [
Algorithm TwoStep

I

Input Features 10

Clusters 2

[ ReposiToRY.UB.ACID |

Size of Smallest Cluster 33 (47.1%)

Size of Largest Cluster 37 (52.9%)

Ratio of Sizes:
Largest Cluster to 1.12
Smallest Cluster
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Lampiran 2. (Lanjutan)

[ reposiTorv.UB.ACID

9. Data 9
< Cluster Sizes
-~ Model:Summary Cluster
< [mj]
)
o= =
g Algorithm TwoStep
=
) Input Features 5
e
Clusters 3
(o
| g Size of Smallest Cluster 12 (18.2%)
E Size of Largest Cluster 30 (45.5%)
§ Ratio of Sizes:
w Largest Cluster to 250
1= Smallest Cluster
S
<< 10.Data 10
e
B Model Summary Cluster Sizes
< Cluster
oc o1
o0 Algorithm TwoStep e
i
Input Features 9
Clusters 2

=
|<
<
=
2
2
E
|2
|E
|@a
o
&
| &=

Size of Smallest Cluster 47 (47%)

Size of Largest Cluster 53 (53%)

Ratio of Sizes:
Largest Cluster to 1.13
Smallest Cluster
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Lampiran 2. (Lanjutan)

[ reposiTorv.UB.ACID

11. Data 11
< Model Summary Cluster Sizes
D Cluster
< o
= Algorithm TwoStep =2
<L Input Features 7
oc
(na]
Clusters 2
.|.\_,..
(o
3 Size of Smallest Cluster 25 (50%)
| § Size of Largest Cluster 25 {(50%)
| g Ratio of Sizes:
|= Largest Cluster to 1.00
2 Smallest Cluster
=
e
% 12 Data 12
x Cluster Sizes
o Model Summary Cluster
O
I m:
Algorithm TwoStep

Input Features 4

Clusters 2

=
|<
<
=
2
2
3
|2
|E
|@a
o
&
| =

Size of Smallest Cluster 11 (36.7%)

Size of Largest Cluster 19 (63.3%)

Ratio of Sizes:
Largest Cluster to 1.73
Smallest Cluster
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Lampiran 2. (Lanjutan)

[ reposiTorv.UB.ACID

13., Data 13
< Model summary Cluster Sizes
Cluster
2 21
2
— ; m:
g Algorithm TwoStep an
é Input Features 15
(na]
% Clusters 4
=~
| g
|5 Size of Smallest Cluster 15 (15%)
|&
[ ?, Size of Largest Cluster 29 (29%)
E Ratio of Sizes:
, Largest Cluster to 1.93
Smallest Cluster
z—t 14. Data 14
= Model Summary Cluster Sizes
; Cluster
< 01
o Algorithm TwoStep =§
(a8

Input Features 6

I

Clusters 3

REPOSITORY.UB.ACID |

Size of Smallest Cluster 10 (21.3%)

Size of Largest Cluster 19 (40.4%)

Ratio of Sizes:
Largest Cluster to 1.90
Smallest Cluster
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Lampiran 2. (Lanjutan)

[ reposiTorv.UB.ACID

15. Data 15
Cluster Sizes
g Model'Summary .
< =
) [
§ Algorithm TwoStep
oc Input Features 6
(na]
T Clusters 2
(o
| g Size of Smallest Cluster 14 (26.9%)
; E Size of Largest Cluster 35 (73.1%)
| § Ratio of Sizes:
| & Largest Cluster to 271
i Smallest Cluster
2 16. Data 16
- Model Summary Cluster Sizes
B Cluster
[uj]
< m:
o Algorithm TwoStep
(a8
: Input Features 6
Clusters 2
5]
5
|
| é Size of Smallest Cluster 38 (42.7%)
| &
Sl Size of Largest Cluster 51 (57.3%)
Ratio of Sizes:
<
malle:
b
—
< 73
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Lampiran 2. (Lanjutan)

[ reposiTorv.UB.ACID

17. Data 17
< Model Summary Cluster Sizes
>- Cluster
< )
2
§ Algorithm TwoStep H
[ E]
<
Input Features 6
o p
o
% Clusters 4
(=]
| g
5‘% Size of Smallest Cluster 43 (21.5%)
2
| @ Size of Largest Cluster 64 (32%)
Fargeet Clugar t 1.49
arge: uster to .
< Smgllest Cluster
S
<
—
s 18/ Data18
é Cluster Si
Model'Summa uster sizes
m ry Cluster
&1
I |2
, Algorithm TwoStep m3

Input Features 7

Clusters 3

=
g
&
2
2
E
|2
|E
|@a
o
g
| &=

Size of Smallest Cluster 34 (22.7%)

Size of Largest Cluster 61 (40.7%)

Ratio of Sizes:
Largest Cluster to 1.79
Smallest Cluster
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Lampiran 2. (Lanjutan)

[ reposiTorv.UB.ACID

19. Data 19
g Model Summary Cluster Sizes
< Cluster
a
= T
g Algorithm TwoStep "
<
% Input Features 7
= Clusters 3
(o
|=
IR Size of Smallest Cluster 14 (29.2%)
|
|8 Size of Largest Cluster 18 (37.5%)
: E. Ratio of Sizes:
Largest Cluster to 1.29
Smallest Cluster
<
=
f— 20. Data 20
é Model Summary Cluster Sizes
m Cluster
Ew
B Algorithm TwoStep .§

Input Features 5

Clusters 3

=
|<
<
=
2
2
3
|2
|E
|@a
o
&
| =

Size of Smallest Cluster 23 (32.4%)

Size of Largest Cluster 25 (35.2%)

Ratio of Sizes:
Largest Cluster to 1.09
Smallest Cluster
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Lampiran 3. Rasio Keragaman Analisis Two Step Cluster

DATAL KATEGORIK KONTINU
SSW 0,714 26988682,8
SSB 15,793 29206617,91
RASIO 0,045 0,924
KERAGAMAN 0,484
DATA2 KATEGORIK KONTINU
SSW 0,709 4,881
SSB 10,178 1,122
RASIO 0,069 4,349
KERAGAMAN 2,209
DATAS3 KATEGORIK KONTINU
SSW 0,714 23,731
SSB 9,389 20,628
RASIO 0,076 1,151
KERAGAMAN 0,613
DATA4 KATEGORIK KONTINU
SSW 0,712 41,297
SSB 13,593 39,985
RASIO 0,052 1,032
KERAGAMAN 0,542
DATAS KATEGORIK KONTINU
SSW 0,711 1664071,247
SSB 12,293 685642,7487
RASIO 0,057 2,427
KERAGAMAN 1,242
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Lampiran 3. (Lanjutan)

DATAG KATEGORIK KONTINU
SSW 0,716 3,987
SSB 12,048 0,886
RASIO 0,059 4,496
KERAGAMAN 2,277
DATA7 KATEGORIK KONTINU
SSW 0,709 27204455,98
SSB 13,611 21293451,73
RASIO 0,052 1,277
KERAGAMAN 0,664
DATAS KATEGORIK KONTINU
SSW 0,711 4263832,913
SSB 9,904 2548577,516
RASIO 0,071 1,673
KERAGAMAN 0,872
DATA9 KATEGORIK KONTINU
SSW 0,679 11,373
SSB 1175 10,572
RASIO 0,578 1,075
KERAGAMAN 0,827
DATAI10 KATEGORIK KONTINU
SSW 0,709 8,118
SSB 19,926 1,028
RASIO 0,035 7,896
KERAGAMAN 3,965
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Lampiran 3. (Lanjutan)

DATA1L KATEGORIK KONTINU
SSW 0,712 2824094,613
SSB 5,621 1045097,463
RASIO 0,126 2,702
KERAGAMAN 1,414
DATA12 KATEGORIK KONTINU
SSW 0,711 10,862
SSB 10,883 6,6563
RASIO 0,065 1,631
KERAGAMAN 0,848
DATA13 KATEGORIK KONTINU
SSW 0,696 4,691
SSB 23,384 1,098
RASIO 0,029 4,271
KERAGAMAN 2,151
DATA14 KATEGORIK KONTINUY
SSW 0,671 9,689
SSB 9,451 6,639
RASIO 0,071 1,459
KERAGAMAN 0,765
DATAI5 KATEGORIK KONTINU
SSW. 0,537 1405,855
SSB 11,772 2183,725
RASIO 0,045 0,643
KERAGAMAN 0,344
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Lampiran. 3. (Lanjutan)

DATA16 KATEGORIK |- KONTINUY
SSW 0,715 5795914,043
SSB 6,536 440403278,3
RASIO 0,109 0,013
KERAGAMAN 0,061
DATALY KATEGORIK | " KONTINU
SSW 0,711 17,981
SSB 22,359 12,695
RASIO 0,031 1,412
KERAGAMAN 0,722
DATA18 KATEGORIK PSKONTINUY
SSW 0,706 7,435
SSB 22,967 7,251
RASIO 0,031 1,025
KERAGAMAN 0,528
DATA19 KATEGORIK. |- KONTINU
SSW 0,421 14,827
SSB 8,175 2,132
RASIO 0,051 6,962
KERAGAMAN 3,506
DATA20 KATEGORIK'|"KONTINU
SSW 0,542 4,736
SSB 9,586 1,215
RASIO 0,056 3,897
KERAGAMAN 1,977
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Lampiran 4. Output Analisis Latent Class Cluster

1. Data 1l
Lol BIC(LL) (| Class.Err.
1-Cluster -5027/46 /| 1010117 0
2-Cluster -4812,2 7| 9721,531 0,0159
3-Cluster...+}. .-4712,69, |. 9573,377 0,0166
4-Cluster: 1|:-4660,28 /1> 9519,433 0,0127
5-Cluster-''|'-4597 /49'V|' 9444731 0,0128
6-Cluster | -4561,17 | 9422,956 0,0212
7-Cluster-.+|,.-4573,48 . |, 9498,463 0,0245
8-Cluster:'|:-4549,59 v 9501,56 0,0179
9-Cluster | -4527,66 | 9508,564 0,0209
10-Cluster ..|. -4501,19: | 9506,495 0,0255
2..Data 2
Ll BIC(L:L) 4 tClass.Err:
1-Cluster ~| “+425,473| 896,6929 0
2-Cluster | -344,555 | 776,4464 0,0251
3-Cluster | -316,683 | 762,2918 0,0796
4-Cluster =|1-=300,587 2|/ 771,6891 0,0775
5-Cluster ©|'*-290,598 “'| 793,2991 0,1173
3. 'Data’ 3
LL BIC(LL). | Class.Err.
1-Cluster«| +1594,35 |/ 3214,925 0
2-Cluster ©|'=~1277,05 | 2606;542}''“0,0055
3-Cluster | -1198,21 | 2475,066 | 0,0449
4-Cluster - |+.-1188,32 .|, 2481,512 {:;-0,0594
5-Cluster=|==1182,37 =|/2495,832}100,0845
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Lampiran 4. (Lanjutan)

4. Data 4
Lol BIC(L:L)- | Class:Err.
1-Cluster -12490,9'/125028,17 0
2-Cluster || -6367,16 | 12831,85 0
3-Cluster..;:|. .-4792,67.. |.9733,963 0
4-Cluster: '[r-4157,09:/1:8513,;896: | ©10,0006
5-Cluster-''[~-3717,64' /|- 7686,086'| ' 0,0015
6-Cluster -3538,97 /| 7379,822 |  0,0002
7-Cluster-.1},--3332,33,|.7017,629./| ,0,0041
8-Cluster:'[2:-3201,74/16807;54% | 20,0031
9-Cluster -3123,15 | 6701,451 | 0,0041
10-Cluster .|, -3124,57 | 6755,369 | .0,0033
5..Data 5
L BIC(LL) + Class.Erv:
1-Cluster ~| ©-4873;1 9800;19 0
2-Cluster | -4773,89 | 9651,266 |., 0,0188
3-Cluster -|+--4663,75 - |,9480,491 .|:;-0,0038
4-Cluster | -4621,94 | 9446,376 | 0,0022
5-Cluster ~|*-4606,37 “'| 9464,732 0,029
6. ‘Data 6
LL BIC(LL). | Class.Err.
1-Cluster | 2=672,76/~|1378,004 0
2-Cluster ©|'*-524,864|'1118,756'|''“0,0024
3-Cluster | -419,379 | 944,329 0,0001
4-Cluster . |+.-402,492 .|, 947,0996, |::-0,0001
5-Cluster=|=392,114 ~|/962,8873 /10,0001
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Lampiran 4. (Lanjutan)
7. Data 7

Ll BIC(LL) { Class.Err.
1-Cluster ©|'©-3146,92 | 6495,588 0
2-Cluster | -2994,21 | 6387,319 | 0,0287
3-Cluster .| .-2925,71 .| 6447,466. | 0,0442
4-Cluster | -=2886,64 1| 6566,481 10,0382
5-Cluster ~| -2868,79 | 6727,925 | -0,0471

8. ‘Data 8
LL BIC(LL) Class.Err,
1-Cluster | --6,4E+07-|-128946233,9 0
2-Cluster ©| ~1,9E+07|-38533305,41 0
3-Cluster | -6200570 | '12401322,35 0
4-Cluster | -2046042 | 4092326,347 0
5-Cluster =| =2046042|-4092386,153 0
9/ Data9
LLE BIC(LL) | Class.Err.
1-Cluster | -785,85 | 1617,786 0

2-Cluster -|:--630,169 - {,-1335,753-|:0,0003
3-Cluster ©|1°-591,054 ©|/1286,849 0,0217
4-Cluster | -572,595 | 1279,258 0,0434
5-Cluster .|..-559,373..|.1282,143 |...0,0405

10.Data 10

L BIC(LL)" | Class.Err.
1-Cluster | -1108,32 | 2262,698 0
2-Cluster | -986,714 | 2065,532 | .0,0339
3-Cluster | -956,14 | 2050,435 | 0,0586
4-Cluster ©| ©-934,073 7| 2052,352 0,045
5-Cluster | ©-921,97 | 2074,199 | 0,0535
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Lampiran 4. (Lanjutan)

11, Data 11
Ll BIC(LL)- | Class.Err.
1-Cluster ©|'©-2910.,57 ©| “5868:081 0
2-Cluster | -2740,48 | 5574,845 | 0,0096
3-Cluster .| .-2659,45 .| .5459,735. |.,.0,0151
4-Cluster | -2626,31 | 5440,393 | 0,0073
5-Cluster ~| -2605,91 | 5446,545'|'0,0133
12. Data 12
LL BIC(LL). | Class.Err.
1-Cluster | --164,914 - | -343,4329 0
2-Cluster | -154,028 | 338,6676 | 0,0972
3-Cluster | "-150,452 | "348,5212 | 0,1119
4-Cluster .|, -148,483 .| -361,5886. |...0,1099
5-Cluster | +146,972 :|-:375,5732- | 10,1559
13/ Datad3
LL BIC(LL) | Class.Err.
1-Cluster - | -2082,82 .| -4239,313 0
2-Cluster ©|'©=1970,5 ~|'-4092,962"| 10,0302
3-Cluster '| -1898,77 | "4027,796 | ' 0,0384
4-Cluster | -1857,54 | 4023,635 | 0,0351
5-Cluster | =1832,05 | :4050,925: | ©10,0288
14, Data 14
LL BIC(LL) | Class.Err.
1-Cluster . |. -683,072 | 1412,345 0
2-Cluster | -644,396 | 1385,046 | 0,0034
3-Cluster ~| -623,559 | “1393,424"'|'0,0085
4-Cluster | -615,19 | 1426,738 | 0,0166
5-Cluster - | --608,528 - | -1463,465. | .0,0344
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Lampiran 4. (Lanjutan)

15.Data 15
Ll BIC(LL) { Class.Err.

1-Cluster ©|'©-1151,32 7|/ 2334,245 0
2-Cluster | -950,819 | 1968,808 | . 10,0005
3-Cluster .| .-929,146 .. 1961,024 | . 0,0367
4-Cluster | -908,637 | 1955,568 | 0,0312
5-Cluster ~| -891,071 | 1955,996 | -0,0424

16. Data 16

LL BIC(LL) . | Class.Err.

1-Cluster- | ~2,5E+08 | 4,99E+08 0
2-Cluster ''|"-9,6E+07| 1,91E+08 0
3-Cluster .| -5,6E+07 | 1,12E+08 0
4-Cluster.. .|, -1,6E+07 | 31748776 0
5-Cluster: |1 =8815837 | 17631863 0
6-Cluster- | -8512376 | 17024976 0
7-Cluster .| -1872449 | 3745159 0
8-Cluster | -1867533 | 3735363 0
9-Cluster:'|:-1867533 . 3735399 0
10-Cluster | -8507453 | 17015273 | '0,0002
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Lampiran 4. (Lanjutan)

17. Data 17
Lol BIC(LL) | rClass.Err.

1-Cluster -3942/55 /| 7922,188 0
2-Cluster | -2442,06 | 4963,59 0,0027
3-Cluster..:|..-2154,75. |. 4431,358 0;0152
4-Cluster- '}, -2075,34 /| 4314,92 0,0397
5-Cluster-''|"=2027 /48" /" 4261,589 0,0558
6-Cluster | -1979,54 | 4208,108 0,0583
7-Cluster | -1950,44 | 4192,283 0,0809
8-Cluster -1932,6 4199 0,0863
9-Cluster | -1913,44 | 4203,056 0,0873
10-Cluster .| -1901,06 | 4220,691 0,0964

18. Data 18

Ll BIC(lzL) 4 Class.Err.

1-Cluster ~| ~1236,69 | 2533,505 0
2-Cluster |, -1094,2"' | 2293,625 0,01
3-Cluster - | -1067,85 - 2286;025, {::-0,0368
4-Cluster | -1042,55 | 2280,522 | 0,0129
5-Cluster ~|=1023,79 | 2288,091"| -0,0495

19. Data 19

LL BIC(LL). | Class.Err.

1-Cluster =|1--896,285 | 1835,154 0
2-Cluster | -861,043 | 1811,123 | 0,0003
3-Cluster | -849,518 | 1834,528 |.. 0,0773
4-Cluster . |:.-837,192 .|, 1856;331 {:;-0,0767
5-Cluster | =821,815|1872,032¢ 10,0874
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Lampiran 4. (Lanjutan)

20. Data 20
Ll BIC(LL) { Class.Err.
1-Cluster ©| 625,996 ~| 1281,831 0
2-Cluster | -554,082 | 1167,842 | 0,0379
3-Cluster | -532,272 | 1154,06 | 0,0393
4-Cluster -|'+519,436 1|/ 1158,226 | 10,0531
5-Cluster ~| -505,953 | ©1161,1 0,0444
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Lampiran.5. Rasio Keragaman Analisis Latent Class Cluster

DATAL KATEGORIK = KONTINUY
SSW 0,712 12845526,59
SSB 13,994 37719312,27
RASIO 0,0501 0,341
KERAGAMAN 0,195
DATA2 KATEGORIK: | :KONTINU
SSW 0,689 3,479
SSB 11,551 4,713
RASIO 0,059 0,738
KERAGAMAN 0,398
DATA3 KATEGORIK: |- KONTINU
SSW 0,713 26,349
SSB 9,021 20,106
RASIO 0,079 1,311
KERAGAMAN 0,694
DATA4 KATEGORIK | - KONTINU
SSW 0,698 22,477
SSB 15,671 73,901
RASIO 0,044 0,304
KERAGAMAN 0,174
DATAS KATEGORIK'| "KONTINU
SSW. 0,446 1228171,36
SSB 19,461 2343468,629
RASIO 0,022 0,524
KERAGAMAN 0,273
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Lampiran.5. (Lanjutan)

DATAG KATEGORIK: | c KONTINU
SSW 0,712 2,403
SSB 18,721 5,732
RASIO 0,038 0,419
KERAGAMAN 0,228
DATAY KATEGORIK | "KONTINU
SSW 0,711 32888190,77
SSB 18,721 20546325,22
RASIO 0,037 1,601
KERAGAMAN 0,819
DATAS KATEGORIK POKONTINU
SSW 0,695 4116663,524
SSB 9,007 1640458,155
RASIO 0,077 2,509
KERAGAMAN 1,298
DATA9 KATEGORIK. | . KONTINU
SSW 0,673 7,399
SSB 7,627 7,148
RASIO 0,088 1,034
KERAGAMAN 0,561
DATA10 KATEGORIK | "KONTINU
SSW 0,703 5,078
SSB 23,287 6,234
RASIO 0,031 0,814
KERAGAMAN 0,422
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Lampiran.5. (Lanjutan)

DATA11l KATEGORIK | -KONTINUY
SSW 0,671 2979939,003
SSB 5,331 4737177,601
RASIO 0,125 0,629
KERAGAMAN 0,377
DATA12 KATEGORIK | ' KONTINU
SSW 0,712 8,082
SSB 7,266 11,832
RASIO 0,097 0,683
KERAGAMAN 0,391
DATA13 KATEGORIK PSKONTINU
SSW 0,692 4,539
SSB 24,916 0,793
RASIO 0,027 5,721
KERAGAMAN 2,874
DATA14 KATEGORIK. | - KONTINU
SSW 0,696 10,248
SSB 9,146 7,028
RASIO 0,076 1,458
KERAGAMAN 0,767
DATA15 KATEGORIK'| "KONTINU
SSW 0,518 1289,654
SSB 9,564 1909,917
RASIO 0,054 0,675
KERAGAMAN 0,364
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Lampiran.5. (Lanjutan)

DATA16 - | KATEGORIK |- KONTINU
SSW 0,182 108458,08
SSB 10,269 4971388,74
RASIO 0,017 0,021
KERAGAMAN 0,019
DATA17 | KATEGORIK | KONTINU
SSW. 0,711 9,274
SSB 21,184 17,033
RASIO 0,033 0,544
KERAGAMAN 0,289
DATA18" | KATEGORIK [ *KONTINU
SSW 0,663 6,111
SSB 53,273 15,742
RASIO 0,012 0,388
KERAGAMAN 0,201
DATAL9 . | KATEGORIK.|._.KONTINU
SSW 0,705 14,155
SSB 4,003 3,827
RASIO 0,176 3,698
KERAGAMAN 1,937
DATA20"" | KATEGORIK [ “KONTINU
SSW 0,542 3.474
SSB 13,371 10,994
RASIO 0,041 0,315
KERAGAMAN 0.178
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Lampiran 6. Output Uji Ragam

[ reposiTorv.UB.ACID

Test for Equal Variances: TSC; LCC

TsC 20 0,776451 1,05982 1,64197
Lcc 20 0,506989 0,69201 1,07213

D 95% Bonferroni confidence intervals for standard
< deviations

i

E; N Lower StDev Upper

o

(na]

F-Test
Test statistic = 2,35; p-value = 0,071
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Lampiran..7.. Output Uji Dua Nilai Tengah Rata-Rata Rasio

Keragaman
< Two-Sample T-Test and CI: TSC; LCC
<L
—_— N Mean StDev SE Mean
; TSC 20 1,30 1,06 0,24
e LCC 20 0,623 0,692 0,15
oc .
(a8 Difference = mu (TSC) - mu (LCC)

Estimate for difference: 0,677900

95% lower bound for difference: 0,200729

T-Test of difference = 0 (vs >): T-Value = 2,40 P-Value =
0.011 DF = 38

Y%
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Lampiran 8. Langkah-langkah analisis Two Step.Cluster (TSC)
1. Masukkan data pada worksheet SPSS.v18

[ reposiTorv.UB.ACID

Fle E® vew Qon  Jrnsiom  grahze Dvedtpsaesng Oraghs  UMes  Adkon  Wraow  Hep

< HE @ = Bl B SN BE 1o
>- "] ! 2 i< i - o 7
i [ 1 B 1 F —
Pre— 4 4 1 2 1 1 3
[] & 2 1 1 1
13 13 24
g 7 7 24 3
< [ 8 1 % 1
9 a Al F. Al
m 10 10 1 2% 3
i 1 F-3 3
m 12 12 % 1 3
13 13 a 1 3
15 15 n 1 3
16 16 ra 1 3
17 17 Fid 1 3
18 18 b2l 1 3
19 19 i) 1
o n A 1 1
=] 7
|2 [ Ty
|3
| =
|E
=] . . o
| =
|5 2. Lakukan . penyesuaian skala 'data untuk . setiap variabel pada
[«]
| & 13 . . 2
| & variable.view
o fie EGl Yew Dsls  Dowwlom  Ansvze  OreciMakeing  Grans  UHes  Addons  Widow e
SHE CIEEY FEERERFLE
[ Ha Width | Decimals Label Values Missing | Columns Mign Role
1 ol B o Mone None 8 = Right N Input
x B Nane 8 = Right N Input
3 2 B 0 Hone None 8 | Right N Input
4 a Numeric 8 0 Nane None ] W Right N Input
5 e Numesic 8 0 o Mane ] = Right N Input
[ & Nurmesic 8 Maris 8 = Right o Inpul
7 i Numeric B 0 Nona MNone 8 = Right o Input
B 7 Numesic B o None None 8 = Right N Input

<
=
=
<
oc
e

3. 'Kembali pada worksheet data, klik Analyze — classify = twostep
cluster

I'w = -
fe EM Vew Do Jiestan aivee
R il @
] o

1

2 2 ]
A a 3
= a 4 3
'_3»’ 5 [} i
o 6 & 1
=] ? 7 :
z 8 ] '
|8 9 a |
& 10 10 3
8 " " 3
& 2 12 . )
| & 3 1 " 3
L J " " T 2

5 15 1 3

® [ 1 5

[ | 1 3

8 8 1 3

19 19 T 1 2

2 ] i ! !

2 2 i 1 |

Ex 2 1 2 1

S 2 1 3 1 3 3

Dot iewa | Viriai View.
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Lampiran 8. (Lanjutan)
4. Masukkan variabel: kategorik pada, kolom: categorical variables
dan. variabel_kontinyu pada kolom.continuous.variables

FWoStep Cluster Analysis

Gategorical Variablss:
S & ]

- i

all L
Continuous Veriab
>
-

Distance Messure Count of Cortinuous Varisbles:
© Log-lielhond To be Standardized.

© specity foed

5. Klik output sehingga muncul tampilan seperti di_bawah ini.’Beri
centang _pada- “create cluster _membership variable” untuk

menampilkan anggota cluster bagi setiap objek
@ woStep Cluster: Output n

hiodel Viewer Output
/| Charts andtables (in Modsl Viewer)

Variakles specifisd as evaluation fislis can be optionaly dispiayed inthe
Model Viewer as cluster descrigtors.

Variables: Evaluation Fields:

Fu

“¥oridng Data File
o Creste cluster member ship var

AL Files

[ Extport final model

| Export CF tree

6. 'Klik continue, kemudian klik OK untuk mengetahui hasil analisis
Two Step Cluster.
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Lampiran 8. (Lanjutan)

7. Hasil  Output ~yang .diperoleh. dari. analisis. Two. Step, Cluster

ditampilkan seperti di bawah ini
[ElMedeiviewer

Do G Qwade e fop e
GEAL

Cluster Sizes

Model Summary

Algorithm TwoStep

{
Input Features 7
Clusters. 3

Cluster Membership untuk setiap objek:

222 savl[DataSet3] - PASWY Statistics Data Editor
File Edt View Data Transtorm  Analyze DirectMarketng Graphs  Lities Adtons  Window  Hel
Te—

SHEM = B N &L B

id x1 x2 x3 xd ) fal 7 T3C_89
1 1 1 23 2 1 1 2 2
2 2 1 23 2 1 2 1 3
3 3 1 24 2 1 2 1 3
4 4 1 24 2 1 2 1 3
5 5 2 24 2 1 2 1 1
B 6 2 24 2 1 2 1 1
7 7 2 24 2 1 2 1 3
8 g 1 25 2 1 2 1 1
9 9 1 25 2 1 2 1 1
1a 10 1 25 2 1 1 2 3
" " 2 25 2 1 2 1 3
12 12 2 26 2 1 2 1 3
13 13 2 27 2 1 2 1 3
14 it 1 7 2 1 1 2 2
15 15 2 7 2 1 1 1 3
16 18 2 27 2 1 1 1 3
17 17 2 7 2 1 2 1 3
18 18 2 27 2 1 1 2 3
19 19 1 28 2 1 1 2 2
20 20 2 28 2 1 1 2 1
21 21 2 29 2 1 2 1 1
ez} 2 2 29 2 1 1 2 1
23 23 1 29 3 1 1 3 3
Y ——————————————————————————————————————————————————————————————

Data View || Vatiable Wiew
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Lampiran9.Langkah-langkah.analisis Latent Class Cluster (LCC)
1. Buka software-Latent Gold 4.0

Fle EdE Vew Model window el

& a9 s

[ reposiTorv.UB.ACID

BRAWIJAYA

2. Klik file— open — data (folder lokasi data disimpan)
[©pen.

x| Look in | (3 analisis fix - cF E-

4 FH\DATA RIAL.. \data 13
5 FHDATA RIAL.. \data 12 Fiepame:  [dsa s —
& FH\DATA RIAL.. idata 20

7 FI\DATA RIAL.. 1data 1 Files of lype: = — [

6 FDATA RIAY, . \data 4 iles of type: | Al Fies %] Rl

Exit Help

‘ ﬁi Beconl [ FDATA FIB\SKRIPS anaiilanais i 7]

File yang digunakan dalam software Latent Gold v4.0 bertipe .sav
sehingga; data iyang akan digunakan-perlu-disimpan; dalam; bentuk
file:data:SPSS terlebih dahulu:

(=]
13 I size | Type 2
| < 3KB  PASW Stat
18 Prit... e 10KB  PASW Stat;
B Print Preview EHdata1g 1KB  PASWY Stat
; g RiT3E=3hon DATA1g 13 KB PASW Stat
| = LFHDATA RIAL.. |data’s Fdataza KB PASW Statd
|8 2 FDATA RIA|.. \data 6 PEpaTazo 10 KB _PASYY Stat ™
2 g 3 FADATA RIAY.. \data 7 «E — : ] 3
| =

<
C
=
<
oc
e

3/ Klik model-=-cluster

File Edt view %EE Window  Help

=8| e Ll

() data 1.3 Regression

o fode
= B Model
|g et Estimate
< Estimate Al
=
> Bootstrap L2
| & Bootstrap -2LL Diff
|19
& Resume
8 Stop
a
& Delete
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Lampiran 9. (Lanjutan)
4. Pindahkan . semua. .indikator . atau. variabel ke.. .dalam. kolom

“indicators.” sehingga muncul tampilan seperti.di bawah. ini
nﬁmhudel -daca | 8.sav _Model ‘

Vatobied | acvarced | Model | Resicsis | ClassPted | Quiet | Techric

3

5. Klik kanan padatiap-variabel-untuk‘menentukan setiap jenis skala

data'yang'digunakan
E!Eﬂﬂﬂﬂﬂ‘ﬂ“'s—m'ﬂgﬂﬂl a

Vaiabie: | Advarced | Mode | Rlesdua | CascFred | Duput | Techracal

7] cdndens |
Tsc 23

Lvscal Onder
Sean Ruet | Comwagns

6. Pada kolom “‘¢clusters’” diisikan.angka 1 sampai:banyaknya cluster
yang ingin: =dicoba -untuk ~mendapatkan model- terbaik  dalam
pembentukan model L.CC

Model - data |8.say -
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Lampiran 9. (Lanjutan)
7. Pada  menu. ClassPred. masukkan..id  (banyaknya -objek . yang

digunakan).pada kolom..“<-ID>’
nmﬂvdd-dmla.nﬂ-ugﬁ a

Vanables | Advanced Modsl | Rescusis ClsiiPied | Dusput | Technicsl

1SC_89

Lasical Orcer

[ | —

BRAWIJAYA

cHD

§ 8. Pada menu,-output ; centang: point=point jyang -ingin-ditampilkan
|& pada hasil:analisis

l% [ClisterModel -data 18sav Mogelll N

| & Vasiaties | Advarced | Model | Resdass | CissiPred Outpnt | Teckncal |

<
C
=
<
oc
e

T
exaton Detsd © |
s
- oo \
e
Close Concel £ itewe Heb

9. Jika semua prosedur telah selesai dilakukan maka klik"estimate

untuk mengetahui hasil ‘analisis Latent Class Cluster
[Cliscer Mode! - data 1 8.5av - Mode! O

Vot | Avanced | Mode | Rescbats | Cefrad Okt | Tachncal |

m - St Eron gkt
9 st Srandwd Messand
|d ot Pt (o
| < Pler o vt P
] s i Nare
(2 s
o et Cles e sty
o v Db
| &
|@a
|
a
| = CotrgNomest
P aton Dkl 2 |
D
e Ot |
aiDovdre W
e Ot |  Sav s Ot Comc Ourees
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Lampiran 9. (Lanjutan)
10. Hasil . output yang. diperoleh. dari, analisis, Latent.Class  Cluster
ditampilkan sebagai berikut:

File Edit Wiew Model Window Help

=@ e glal e
= data 18.5av File name: F'\DATA RIA'SKRIPSI'analisisanalisis fixidat

[ Madeh - 2= 1071,5979 File size: 12405 bytes
File date: :2013-Ok-1321:03.40

BRAWIJAYA

& Modelz - L2 = 787,622
Miodels - 1 7me o ? L} "BIC(LL) ClassdErr.
# 3 ,7?34‘9 7 Wodeld . 1-Ciuster 1936 6555 2653 50461 D,0000
B Modelg - L? = 634,3279 Model2:  2-Cluster -10042010:2293 62530 0,0100
Bl Models - L7 = 646,8013 Model3:  3-Cluster 1067 3531 228602521 0,0368
B Models-12= 628,281 | Modeld:  d-Cluster -10425535 22805218: 00129
Fea B Model -1? = 600,6749 | Model5:  S-Cluster -10237902: 22660009  0,0495
- § Models- 12 = 5go,8149 | Models.  E-Cluster -1014,8036 23152135 0,058
[ Modelg- 1= 82,4330 | Model . 7-Cluster -100072702352,1550, 00632
1 Modeho - 17 = 54657 | ModelB:  B-Cluster 5957570 2367 3916 0458
NModehs Modeld:  O-Cluster -991 S0ED 2404,1054:  0,0407
: ModeM0: 10-Cluster -9564734 24389356 00484
R Modei11
|12
9
|<
o
| =
1=
|
|8
R =
| &
|8
}; Fle Edt View Model Window Help
|
' | bl=e] Slo] yie| xl
=) data 18.sav 1 %2 x3 x4 x5 26 x7 UhsF_!t_a_q Modal Clus‘t_:_!i_ ?l!lsl_:l_l 3 __Cl tleri
- Modelt -2 10735509 | 1125, 201 1722 poto 2""bgooo’ 0 9083 0,0007
< 2 Wiodel- U= poneeng | 123 210212 4 opoon 03388
Miodels - L2 = 734,9271 1:24 2.1 2.1 3 4 0,0000 0 0,9998
2 3T 1% 3TN 3700015 60000 0,018
- Modelq - L= 884,0204 | “yins gl gy 4o gong 00000 08908
< Parameters T rsyrriey 5
ProbMeans 1:28 2:4 . 1:2 2 2
_ . Standard Classificat | 1:29: 3: 1/ 1: 3 3 2
#- Models - L = 652, 86 130 21 11 3 2 0,2168
o Modelé - 2 Tz 1120 2
- Model7 - L RIS A 4 000, )
. Models - 13 1:3 2:1 1:2 2 2 0,0004 0,0000 0,0003
d 1:34 2: 1 2: 1 3 4 0,0000 0,0000 0,993
7- Modelg - L3 81,5693 AR I IR ) i
(' 3 Modelo- L = s7ds012 [ 5 R GC i
Farameters 1% 21 32 4
m Probieans 13 2.2 1.2 3 1
. Standard Classificst | 138 2.2 1.2 1 i
Modehs 13 22013 1
1:38 2: 2 1:3 1 1
192z 14 1
1:39 3.2 1.2 3 1
T 1
1400 2:2 1:3 1 1
140 2-2 1.3 3 1
[LEIE IR 1
141 2: 2 1: 3 3 1
=3 1:420 2: 21 18 2! 3 1
12 142 2213 3 1
| 1:42 2:3 1:4 1 3 1
| .‘ 1:441 2820 1: 20 3 1 0028
g 1:44 2:3 1:1 3 1 0,4137
|z 1:44 2:3 1:3 1 3 D‘ETE? .
|8 TR i
&= 1:45 203 1:1° 3 1
|a TR 3
|8 12 2 123 i
|8 - Silrer 22 1200 i
| P P P R e ;

<
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